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~The Courage to Follow 

your Dreams will make You 

Stronger than anything 

that can stop you .... " 

-Brian Litteral-
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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr. Wb. 
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ALLAH SWT, karena atas rahmat dan hidayah-NY A, skripsi ini dapat 
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Skripsi ini di susun sebagai salah satu syarat untuk melengkapi 

syarat-syarat guna mencapai gelar kesarjanaan pada Fakultas Hukum 

Universitas Airlangga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah 

Indonesia sebagai negara yang mempunyai masyarakat yang sedang 

'berkcmbang maju dan kompleks, dimana dunia usaha yang ada juga 

berkembang maju seiring dengan perkembangan jaman yang sangat pesat 

mengharuskan dunia usaha ikut dalam sistem finansial global yang bergerak 

sangat cepat. Yang diharapkan dapat mcmbawa angin segar bagi kemajuan 

Indonesia sendiri. Salah satu unsur yang terbentuk didalam sistem finansial 

global yang dcwasa ini bcrkcmbang saat ini adalah mcngenai derivatif. Oimana 

transaksi derivatif di dalam perdagangan dunia mcncapai rata-rata hampir lebih 

dari satu milyar dolar setiap harinya. I Dalam sistem finansial global yang 

bergerak sangat pesat ini derivatif sangat diperlukan karena dapat memacu 

pertumbuhan ekonomi bagi dunia us aha dengan melarang transaksi derivatif 

berarti menolak perkembangan jaman dan sebagai akibatnya dunia perbankan 

akan tertinggal dari dunia perdagangan internasional yang akhirnya berdampak 

pula pada perekonomian nasional. Akan tctapi mcmang disisi lain transaksi 

derivatif ini membutuhkan suatu pengamatan yang cermat dengan perhitungan 

matematis dan penggunaan statistik yang ekstensif dan prinsip kehati-hatian 

dalam pelaksanaannya jika dilihat dari risiko-risiko yang dapat ditimbulkan. Oi 

.. Indonesia hal ini tampaknya disadari penuh oleh Bank Indonesia dengan 

I Realignment Mercant, The Economist, Sept.26,1992, ha1.94. 
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mempcrbolehkan dilakukannya transaksi dcrivatif yang ditetapkan melalui 

Surat Kcputusan Bank Indonesia Nomor 281119/KEP/DIR 

Secara umum transaksi derivatifmcrupakan suatu kontrak yang nilainya 

tergantung pada at au diturunkan dari aset dasar [underlying asset] yang 

mendasarinya. Dimana tujuan utamanya adalah untuk mengamankan risiko 

{risk management] atau untuk mencari untung [yield enhancement]. 

Pada dasarnya derivatif sendiri diklasifikasikan dalam empat macam 

bentuk yaitu option, forward, futures, dan swap. Masing-masing kelompok 

tersebut memiliki ban yak perbedaan perbedaan prod uk, tergantung pada 

instrumen yang dijadikan dasarnya [underlying assets], dapat berupa tingkat 

. suku bunga, nilai tukar, komoditas, saham atau indeks lainnya2
. Dimana 

"underlying asset" dari transaksi derivatif ini dapat berupa "tangible 

asset"[berupa benda berwujud , seperti komoditi,dan logam berharga] ataupun 

"intangible asset" [berupa benda tidak berwuj ud semisal hak untuk menerima 

pembayaran yang timbul dari sekuritas yang bersifat ekuitas(equity securities) 

maupun yang bersifat hutang (debt securitics)],yang terakhir ini biasa disebut 

"Financial Asset". 

Pihak-pihak yang tcrlibat dalam transaksi dcrivatif dapat dibagi dalam 

dua kelompok yaitu :3 

2 Djakaria, Transaksi Dcrivatif, (Makalah disampaikan pada Tcmukarya Tcrbatas tentang 
Insrtumen / Transaksi Kcuangan, Jakarta 21 Mei (999). hal.2 

3 Ibid. ha1.S 
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1. EndUsers 

End Users menggunakan produk derivatif untuk meminimalkan biaya 

pengeluaran, diversifikasi sumber-sumber pcndanaan,hedge, mempertinggi 

pendapatan dan menggambarkan keadaan pasar melalui position taking. 

Pada umumnya yang bertindak sebagai end-users adalah perusahaan 

[corporation], badan pemerintah, investor institutional dan lembaga 

keuangan. 

2. Dealers. 

Dealers berfungsi sebagai lembaga likuiditas dan secara terus menerus 

bersedia mclakukan transaksi derivatif, untuk memenuhi permintaan end

users untuk melakukan transaksi dengan segera dan mengambil posisi 

risiko pasar untuk mengetahui keadaan pasar dengan harapan mendapatkan 

keuntungan dari pergerakan harga atau suku bunga yang diinginkan. 

Biasanya yang berperan sebagai dealers adalah bank, lembaga keuangan 

lainnya dan perusahaan sekuritas, dimana dealers mewakili nasabah atau 

pelanggan sebagai pihak yang berkepentingan dalam bertransaksi. Akan 

tetapi pada saat transaksi dilakukan secara over-the-counter rOTC], 

dealers lebih banyak bertindak sebagai perantara [Intermediary]. 

Tujuan dilakukannya transaksi derivatif bagi para penggunanya adalah 

untuk melakukan pengelolaan risiko [hedging], tindakan mencari untung 

[profit taking], dan penetapan harga [price discovery]. Hal ini didasarkan pad a 

sejauh mana pengguna akan menggunakan transaksi derivatif ini, apakah 

melakukannya karena ingin menghindari kerugian atas fluktuasi nilai tukar 
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valuta asing ataupun tingkat suku bunga yang sulit diramalkan, atau untuk 

mencari keuntungan dengan menciptakan posisi dan tindakan spekulasi dengan 

ikut dalam pasar finansial. 

Tuntutan jaman yang ditunjang dengan kecanggihan sistem teknologi 

informasi dan komnukasi yang tinggi dan era globalisasi telah mendorong 

'perkembangan pasar uang internasional dibanyak negara dan transaksi-

transaksi derivatif.4 Hal ini yang mendorong banyak perusahaan di Indonesia 

yang membutuhkan banyak dana dari dunia luar mau tidak mau harus 

memahami prod uk-prod uk dari pasar uang internasional untuk dapat mengatasi 

risiko-risiko yang dihadapi akibat pelaksanaan transaksi yang dilakukan. 

Pada permulaan tahun 1985 para pialang [dealers] yang banyak terlibat 

dalam Transaksi Swap mendirikan International Swap Dealers Association,Inc. 

yang berkedudukan di New York. ISDA dalam perjalanannya menerbitkan " 

Code of Standart Wording, Assumption and Provisions for Swap" atau yang 

lebih dikenal dengan "Swap Code", pada tahun !987 ISDA mengeluarkan 

format perjanjian baku yang pertama untuk " Interest Rate Swap Agreement" 

dan "1987 Interest Rate and Currency Exchange Definitions".5 

Dalam perkembangannya format perjanjian baku ini pun membutuhkan 

proses negosiasi yang lama diantara para pihak untuk dapat mencapai kata 

sepakat. dan oleh karena itu mulai bcrkcmbang menjadi transaksi "Caps" 

4 K.Santoso, Dasar Hukum dan Bcntuk Peoanjian Transaksi Dcrivatif, Serta Kaitannya 
Dengan Konsep Utang Piuta[lg, hal. 3 (Makalah disampaikan pada Temukarya Terbatas Transaksi 
Derivatif, Jakarta, 15 AjJlii 1999) 

, P.D.D. Dermawan, Transaksi Swap_ dan DcriyaJlf I3Jm!J.1k Pcrjalljian dan Kcabsahannya. 
hal. 4 (Makalah sebagai materi kajian dalam Temu Karya trebatas Transaksi Derivatifyang 
diadakan oleh Pusat l'engkajian Hukum, Jakarta) 5 April 1999) 
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"Floors", "Collar", dan "Option", disebabkan oleh perkembangan dari 

transaksi yang ada tersebut ISDA kemudian menerbitkan beberapa format baku 

mengenai jenis-jenis transaksi tersebut datam dua kelompok yaitu "Addendum 

to Schedule to Interest Rate Swap Agreement reo Interest Rate Caps, Collar and 

Floor" yang diterbitkan pada bulan Mei 1989 dan "Addendum to Schedule to 

1nterest Rate Swap Agreement reo Option" pada bulan Juli 1989. ISDA 

kemudian mengeluarkan "1991 ISDA Definitions" [ pada Tahun1991 untuk 

menggantikan kedua Addendum diatas] dan"1992 ISDA FX and Currency 

Option Definitions" [pada tahun 1992]. 

Pada tahun 1992, ISDA juga mengeluarkan format perjanjian baku yang 

disebut "[ 1992] ISDA Master Agreement" dengan dua versi, satu untuk 

transaksi swap dengan beberapa mala uang dan bersifat lintas balas [ 

Multicurrency-Cross Border] dan satu untuk transaksi swap dengan mata uang 

lokal untuk satu Yuridiksi [Local Currency-Single Jurisdiction], format 

perjanjian baku "[ 1992] ISDA Master Agreement" untuk ( Multicurrency

Cross Border) inilah yang populer di Indonesia.6 

Dalam memudahkan penggunaan format perjanjian baku tersebut ISDA 

menerbitkan "User's Guide to the 1992 ISDA Master Agreement", yang 

diperuntukan bagi pemakai untuk penggunaan "the 1992 ISDA Master 

Agreement". Pada tahun 1993 disesuaikan dengan perkembangan transaksi 

swap dan Derivatif, ISDA yang semula adalah International Swap Dealers 

Association, Inc berganti nama menjadi International Swap and Derivatives 

(, Ibid. hal.4 
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Association, Inc, dimana pada tahun yang sarna ISDA menerbitkan " ISDA 

Commodity Derivativcs Definitions". 

Transaksi swap maupun transaksi derivatif secara umum dapat di 

klasifikasikan ke dalam transaksi derivatif dalam artian luas, karena dalam 

transaksi swap mempunyai unsur-unsur yang hampir sarna dengan transaksi 

·derivatif karen a dalam transaksi Swap yang didalamnya mclibatkan suku 

bunga dan atau nilai tukar tcrmasuk datam underlying assct yang bersifat 

financial asset dalam transaksi derivatif ini maka dapat dikatakan transaksi 

swap ini dapat dimasukan ke dalam transaksi dcrivatif dalam artian luas. 

Sentuk perjanjian suatu Transaksi Derivatif dalam artian luas yang 

umum bcrlaku adalah:7 

• "lSDA Master Agreemcnt" berikut "Schedule to thc Master Agreement"; 

dan 

• "Confirmation"(konfirmasi). 

Sebagai Format pcrjanjian baku, maka "ISDA Master Agreement" 

memuat ketentuan-ketcntuan yang bersifat umum [gencral] ataupun, dalam 

beberapa hal, pilihan-pilihan yang dapat dilakukan oleh para pihak.8 

"Schedulc to the Mastcr Agrccment' merupakan bagian yang menyatu 

dan tidak terpisahkan [intcgral and inscparatable] dari "ISDA Master 

Agreement", dimana ketentuan ini harus dilengkapi olch para pihak karena jika 

tidak ada "schedule" tcrsebut maka "ISDA Mastcr Agreement" sebagai suatu 

bcntuk perjanjian tidak dapat berlaku scbagaimana mcstinya. 

7 Ibid hal. 5. 
8 Ibid hal.6 
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"Schedule to the Master Agreement" ini memuat pilihan-pilihan yang 

wajib ataupun dapat dilakukan para pihak dan ketentuan -ketentuan yang dapat 

ditambahkan oleh para pihak untuk mclcngkapi maupun mcngcsampingkan 

ketentuan-ketentuan umum yang terdapat pad a "ISDA Master Agreement,,9 

"ISDA Master Agreement" berikut "Schedule to the Master 

Agreement" merupakan kctcntuan-kctentuan yang mengatur lebih bersifat 

mengatur hubungan pcrikatan yang timbul dalam perjanjian transaksi derivatif 

dan lebih kepada pengaturan hubungan hukum para pihak yang membuat 

perJanJlan. 

Sedangkan "Confirmation" [konfirmasi] merupakan ketentuan yang 

lebih berisikan ketentuan-ketentuan komersial atau bisnis dari setiap transaksi 

derivatif yang dilakukan oleh para pihak. 

Bentuk Format standard contract [perjanjian baku] dalam transaksi 

derivatif ini bcrbeda dengan perjanjian kredit dalam dunia perbankan, karena 

jika di dalam pcrjanjian krcdit dalam dunia pcrbankan ataupun perjanjian baku 

pada umumnya perjanjian tcrsebut sudah tcrcetak syarat-syarat yang telah 

dibuat dan diberlakukan secara sepihak oleh salah satu pihak. Sedangkan 

dalam transaksi dcrivatif pc~janjian baku dibuat oleh asosiasi yang menangani 

masalah derivatif bukan para pihak yang tcrlibat dalam transaksi, yaitu dalam 

bentuk "Master Agreement". Dimana ketentuan yang lebih lanjutnya diatur 

oleh para pihak dalam"Schedulc to the Master Agreement", dimana dalam 

ketentuan tersebut dapat ditambahkan kctentuan-kctentuan oleh para pihak 
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untuk melengkapi maupun mengesampingkan ketentuan ketentuan umum yang 

terdapat dalam "Master agreement". 

Scperti yang telah disebutkan di atas transaksi derivatif ini mengandung 

banyak risiko dalam pelaksanaannya, risiko dalam Transaksi derivatif ini dapat 

dikelompokkan dalam; \0 

a) Market Risk : Resiko yang berkaitan dengan perubahan kondisi pasar 

keuangan 

Contoh: interest rate risk, liquidity risk 

b) Credit Risk : Resiko yang berkaitan dengan kerugian yang terjadi karena 

pihak counterparty melakukan wan prcstasi 

Contoh : settlement risk, country risk 

c) Operational/Technology Risk : Resiko yang terjadi karcna sistem dan 

kontrol yang tidak memadai, human error atau kegagalan manajemen. 

Contoh: processing risk, product pricing risk 

d) Legal Risk: Resiko kerugian yang berkaitan dcngan aspek hukum dari 

suatu transaksi keuangan. 

Contoh : compliance risk, dokumen kurang lengkap atau cacad, 

countcrparty tidak mempunyai kapasitas hukum yang mcmadai [ultra 

vires] untuk melakukan transaksi derivatif dan kctidak pastian legalitas. 

Menyadari akan banyaknya resiko yang mungkin timbul dalam 

pelaksanaan transaksi derivatif, sangat diperlukan suatu prinsip kehati-hatian 

dalam pelaksanaannya. Banyak perusahaan Indonesia mengalami kerugian 

10 Yunus Huscin & Chandra Muniardi ,Aspck Hukum Transaksi Derivatif, hal. 2 
(Makalah dalam TemuKarya terbatas Transaksi Derivatif),Jakarta, 15 April 1999 
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karena kalah dalam transaksi derivatif, banyak sekali kasus kerugian yang 

timbul dalam transaksi ini akibat salah dalam memprediksi dan perhitungan 

didalamnya yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. 

Kesalahan dalam memprediksi dan perhitungan yang pada akhirnya 

menjadi dasar pengambilan keputusan dalam transaksi derivatif ini salah 

'satunya disebabkan karcna kctidak-akuratan informasi yang diberikan olch 

pclaku dalam hal ini pihak yang mempunyai kcwajiban untuk membcrikan 

informasi kepada pihak lain dalam transaksi schingga dapat menyebabkan 

tcrjadinya kesalahan seperti yang disebutkan diatas. Dan karena itu banyak 

sekali kasus yang terjadi dimana banyak kerugian yang timbul akibat ketidak

akuratan informasi yang dibcrikan terscbut. Dimana ketidak-akuratan 

informasi ini dapat diduga timbul dari adanya suatu penyalahgunaan keadaan 

oleh para pihak. 

Berdasarkan uralan terscbut diatas dapat dikemukakan pokok 

permasalahan antara lain: 

a) Bagaimana kedudukan informasi sebagai bagian dalam transaksi derivatif? 

b) Bagaimana pencrapan ajaran penyalah-gunaan kcadaan scbagai alasan 

pembatalan perjanjian berkaitan dengan kctidak-akuratan informasi dalam 

transaksi derivatif? 
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2. Penjelasan Judul 

J udul dari Skripsi adalah " Penyalah Gunaan Keadaan (MISBRUIK 

VAN OMST ANDIGI-IEDEN) sebagai Alasan Pembatalan Perjanjian 

Dcrivatif'. 

Arti kata dari Penyalah Gunaan Keadaan adalah menyangkut penyalah 

gunaan keadaan untuk Inengganggu adanya kebebasan kehendak yang bebas 

untuk mengadakan persetujuan. 11 

Kemudian definisi dari pcrJanJlan menurut pasal 1313 Burgerlijk 

Wetboek (BW) dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan persetujuan atau 

perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 

mcngikatkan diri dengan satu atau lebih lainnya. 

Pengertian mengenai Transaksi Derivatif sesuai dengan Surat 

Keputusan Bank Indonesia NO.281119/KEP/DIR tanggal 29 Desember 1995 

tentang Transaksi derivatif, dalam pasal 1 huruf b disebutkan bahwa Transaksi 

Derivatif adalah suatu kontrak atau perjanjian pembayaran yang nilainya 

merupakan turunan dari nilai instrumen yang mendasari seperti suku bunga, 

nilai tukar, komoditi, ekuiti dan indeks, baik yang diikuti dengan pergerakan 

atau tanpa pergerakan dana/instrumcn, dimana struktur dan nilainya 

bcrgantung pada, dan karcnanya eksistensi atau keberadaannya merujuk pada 

asct lain atau nilai asct lain tersebut. Penyelesaian daTi transaksi tersebut 

hampir keseluruhannya dilakukan dengan pembayaran tunai atas selisih nilai 

dan mclalui penycrahan sccara fisiko Instrumcn dalam transaksi derivatif ini 

II Subekti, Hukum PerjaQiian • Cet XII, Intermasa Jakarta. [987. hal.76 
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mcrupakan obyek perjanjian dalam transaksi yang nantinya transaksi ini bisa 

mengikuti pergerakan dari instrumcn didalam pasar maupun tidak. 

Setelah mclihat penjelasan masing-masing kalimat dari judul maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah Penyalah 

Gunaan Keadaan (Misbruik Van Omstandigheden) dapat dijadikan sebagai 

alasan pembatalan dalam perjanjian alltara para pihak berkaitan dengan 

kctidak-akuratan informasi di dalam suatu kontrak atau pcrjanjian pcmbayaran 

yang nilainya mcrupakan turunan dari nilai instrul11cn yang mendasarinya yang 

discbut dengan transaksi derivatif. 

3. Alasan Pemilihan .Judul 

Seperti yang kita ketahui pada dasarnya suatu Perjanjian adalah suatu 

peristiwa dimana seseorang berjanji kepada seseorang yang lain atau dimana 

dua orang itu saling berjanji untuk melakukan suatu hal. Dari peristiwa ini, 

timbulah suatu hubungan an tara dua orang tersebut yang dinamakan perikatan. 

Perjanjian itu menerbitkan suatu perikatan antara dua orang yang membuatnya. 

Dalam bentuknya perjanjian itu berupa suatu rangkaian perkataan yang 

mengandung kesanggupan yang diucapkan atau ditulis. 12 Banyak sekali bentuk 

perjanjian yang selalu mcngikuti perkcmbangan jaman yang ada 

Dewasa ini tidak bis~ dipungkiri dalam perkembangan dunia terutama 

perkembangan pasar uang Internasional membawa dampak terhadap tuntutan 

tcrhadap dunia us aha untuk ikut masuk didalamnya. 

12 Ibid hal. 1 
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Salah satu perkembangannya adalah mengenai transaksi derivatif dimana 

transaksi ini merupakan suatu bentuk perjanjian yang harus kita akui 

mengalami suatu perkembangan yang sangat pesat. Dimana transaksi derivatif 

memiliki suatu mekanisme pembentukan tersendiri. 

Dalam transaksi derivatif sebagai suatu bentuk perJanJlan banyak 

. sekali faktor yang mempengaruhi berjalannya suatu transaksi, salah satu 

faktornya adalah sistem informasi. Sistem inforrnasi disini mempunyai peranan 

yang sangat vital dimana segal a infonnasi yang berhubungan dengan transaksi 

ini merupakan suatu dasar pengambilan keputusan. 

Pada saat sekarang ini banyak sekali perusahaan yang melakukan 

transaksi derivatif ini mengalami kerugian karena kctidak-akuratan informasi 

yang diperolehnya. Hal ini yang menycbabkan banyak kasus terjadi dimana 

perusahaan meminta pembatalan per:ianjian dalam transaksi derivatif karena 

dirasa telah terjadi Penyalah gunaan keadaan [Misbruik Van Omstandigheden] 

akibat ketidak akuratan informasi yang diberikan olch pihak yang dalam 

transaksi derivatif mempunyai kewajiban untuk memberikan informasi. 

Hal inilah yang mcnarik perhatian saya untuk lcbih mengetahui lebih 

lanjut mengenai kedudukan Informasi scbagai bagian dalam transaksi derivatif 

dan suatu alasan pcnyalah gunaan kcadaan dapat dijadikan alasan pcmbatalan 

suatu perjanjian yang bcrkcnaan dengan ketidak akuratan informasi dalam 

transaksi derivatif. 

Dengan adanya skripsi ini diharapkan bahwa masyarakat pelaku 

transaksi derivatif dapat mcngetahui lebih jclas mcngcnai transaksi Derivatif 
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baik itu mengenai kedudukan lnformasi dalam transaksi derivatif dan 

penggunaan alasan penyalahgunaan keadaan dalam transaksi derivatif dapat 

digunakan sebagai pembatalan perjanjian berkaitan dengan ketidak akuratan 

informasi. 

4. Tujuan Penulisan. 

Dengan mengambil topik pembahasan mengenai penyalah-gunaan 

keadaan [Misbruik Van Omstandigheden] sebagai alasan pembatalan 

perjanjian dalam transaksi derivatif penulis mcmpunyai beberapa tujuan yang 

diharapkan dapat tcrcapai, antara lain: 

• Dapat diketahuinya kedudukan informasi daJam transaksi derivatif dalam 

transaksi dcrivatif serta aspck-aspck hukum yang ada didaJamnya scrta 

sejauh mana Penyalah-Gunaan Keadaan dapat dijadikan alasan pembatalan 

perjanjian dalam transaksi tersebut bcrkait dengan ketidak-akuratan 

informasi, dan; 

• Sebagai salah satu syarat untuk IllcJcngkapi salah satu syarat guna 

mencapai gclar kesarjanaan pad a Fakultas Hukum Universitas Airlangga. 
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5. Metodologi 

a. Pendekatan Masalah 

Penulis menggunakan pendekatan masalah secara yuridis norma/if. 

artinya permasalahan dalam skripsi ini akan ditinjau dari segi peraturan 

perundang-undangan dan hukum posilif yang berlaku yang berkaitan dengan 

'permasalahan dan melihat juga dalam pencrapannya dalam praktek di dunia 

perbankan di Indonesia. 

b. Sumber Bahan Hukum 

Penulis dalam skripsi Int menggunakan bahan hukum pnmer dan 

bahan hukum sekunder. 

Bahan Hukum primer dipcroleh dari pcraturan perundang-undangan 

yang berlaku yang berkaitan dengan permasalahan yang ada terutama pada 

BURGERLlJK WETBOEK (BW), Sural Keputusan Bank Indonesia 

NO.281l19/KEP/OIR tentang Transaksi Derivatif. 

Sedangkan bahan hukum Sekundcr dipcrolch dari buku-buku litelatur, 

putusan-putusan pengadilan, internet, tulisan-tulisan ilmiah, tulisan-tulisan dari 

bcrbagai mass media yang bcrhubungan dcngan permasalahan yang dapat 

mendukung dalam penyusunan skripsi ini. 

c. Prosedu .. PcngumllUlan dan Pcngolahan nahan Hukum 

PC!1gumpulan data dilakukan mc1alui studi kcpustakaan, pcngumpulan 

data diperoleh dengan mcmbaca, mcmpclajari pcraturan perundang-undangan, 
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buku-buku literatur, karangan yang ditulis para ahli, putusan pengadilan, surat 

khabar yang berhubungan dengan pokok bahasan. 

Setelah itu data yang ada diselcksi sesuai dengan keterkaitan pokok 

bahasan, dan data tersebut diolah secara sistcmatis scsuai dengan pembahasan 

dalam bab dan sub bab. 

d. Analisis Bahan Hukum 

Data yang telah terkumpul dianalisis berdasarkan metode analisis 

deskriptif, yaitu penguraian masalah, mengemukakan pandangan dan 

memecahkan masalah tersebut dari data yang diperoleh. 

Dengan metode ini diharapkan akan dapat mengetahui ketentuan mana 

yang harus dipergunakan berkenaan dcngan kcrangka yang akan dibahas dalam 

skripsi ini. 

6. Pertanggungjawaban Sistcmatika 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab dan 

masing-masing bab terbagi dalam dalam sub bab. 

Pada BAB I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang dan rumusan masalah, penjelasan judul, alasan pemilihan judul, 

tujuan penulisan, metodologi dan yang tcrakhir pcrtanggungjawaban 

sistematika penulisan. 
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Pendahuluan diletakkan sebagai bab I karena dirasakan perlu diketahui 

oleh pembaca apa sebenarnya latar belakang penulis memilih masalah dan 

judul tersebut schingga pembaca dapat mcmiJiki gambaran yang jelas 

mengenai apakah yang sebenarnya akan dibahas lebih lanjut dalam bab-bab 

berikutnya dalam skripsi ini. 

Pada BAB II skripsi ini membahas mengenai kedudukan informasi 

sehagai bagian dalum transaksi derivatif, dengan lebih dulu memaparkan 

tentang pengertian transaksi derivatif dikaitkan dengan pengertian peIjanjian 

secara umum dan mengenai jenis transaksi dcrivatif, lalu dihubungkan dengan 

mckanismc pembentukan transaksi dcrivatif dan aspek-aspek hukum yang 

timbul dari pcmbentukan tersebut. Kemudian akan dibahas mengenal 

kedudukan informasi sebagai bagian dalam transaksi derivatif. 

Pada BAB III membahas ajaran pcnyalahgunaan keadaan berkaitan 

dengan ketidak-akuratan informasi dalam transaksi derivatif dan 

penerapannya. Maksud dari pcmbahasan bab ini adalah untuk memaparkan 

mengenal ajaran pcnyalahgunaan keadaan sebagai alasan pembatalan 

perjanjian, dan bagaimana penerapannya dikaitkan dengan ketidak-akuratan 

informasi dalam transaksi derivatif. 

Pada BAB IV yang merupakan bab akhir dari skripsi ini, berisi 

penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Diletakannya pad a bab akhir 

skripsi ini karena merupakan jawaban dari pcnnasalahan-permasalahan yang 

berkaitan dengan penerapan ajaran pcnyalahgunaan keadaan sebagai alasan 

pembatalan perjanjian dalam transaksi derivatif bcrkaitan dengan ketidak 
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akuratan Informasi yang ada pada bab-bab sebelumnya, dan juga akan 

disertakan saran-saran penulis sebagai masukan pemikiran bagi para pelaku 

transaksi derivatif pad a khususnya. 
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BABII 

KEDUDUKAN IN.FORMASI SEBAGAI RAGlAN DALAM TRANSAKSI 

DERIVATIF 

1. Pengertian dan Jenis Transaksi Derivatif 

·a. Pengertian Transaksi Derivatif 

Seperti dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa secara umum, 

pengertian transaksi derivatif adalah suatu ~~n!rak yang nilainya tergantung 

pada atau diturunkan dari suatu asset yang mendasarinya (underlying asset). 

Dari literatur, Transaksi derivatif umumnya dikatakan sebagai transaksi 

yang struktur dan nilainya didasarkan atau bergantung pad a, dan (karenanya) 

eksistensi atau kebcradaannya mcrujuk pada, asset lain atau nilai asset 

tersebut. Penyelesaian (settlement) dari transaksi tersebut hampir 

keseluruhannya dilakukan dengan pembayaran tunai atas selisih nilai (cash 

settlement), dan tidak dengan penyerahan secara fisik (no physical delivery), 

dari asset yang mendasari transaksi tersebut (underlying asset). 13 

Pengertian mengenai transaksi dcrivatif juga dapat dilihat dalam Surat 

Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 281119/KEP/DIR tentang Transaksi 

Derivatif tanggal 29 Desember 1995 pasal t huruf b, dimana; 

Transaksi Derivatif adalah suatu kontrak atau perJanJlan 
pembayaran yang nilainya merupakan turunan dari nilai instrumen yang 
mendasari seperti suku bunga, nilai tukar, komoditi, ekuiti dan indeks, 

13 P.D.D.Darmawan, Op. cit., hal. I 
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baik yang diikuti dengan pergerakan atau tanpa pergerakan 
danaiinstrumen. 

Seperti yang kita ketahui pada dasarnya suatu Perjanjian adalah suatu 

peristiwa dimana seseorang berjanji kepada seseorang yang lain atau dimana 

dua orang itu saling berjanji untuk melakukan suatu hal, dari peristiwa ini 

timbullah suatu hubungan antara dua orang tersebut yang dinamakan perikatan. 

Perjanjian itu menerbitkan suatu perikatan antara dua orang yang membuatnya. 

Hal ini sesuai dengan definisi dari perjanjian menurut pasal 1313 Burgerlijk 

Wetboek (BW) yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan persetujuan 

atau perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 

mcngikatkan diri dcngan satu atau lcbih lainnya. 

Dikaitkan dengan transaksi derivatif, maka transaksi derivatif ini dapat 

dikatakan sebagai suatu bentuk perjanjian dimana para pihak mengikatkan diri 

satu dengan yang lain untuk melakukan pembayaran yang nilainya merupakan 

turunan dari nilai Instrumen yang mcndasari. Para pihak dalam transaksi 

derivatif ini seperti yang tc1ah dijelaskan dalam bab sebelumnya yaitu end 

users, yang menggunakan prod uk derivatif untuk meminimalkan biaya 

pengeluaran, diversifikasi sumber-sumber pendanaan, hedge, mempertinggi 

pendapatan dan menggambarkan keadaan pasar melalui position taking, 

dimana ia bertindak sebagai pengguna atau pihak yang berkepentingan dalam 

transaksi derivatif ini. 

Pihak yang lain adalah dealers yang dalam hal ini berfungsi sebagai 

lembaga Iikuiditas dan secara terus mcnerus bcrscdia mclakukan transaksi 
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derivatif untuk memenuhi permintaan cnd-uscrs untuk melakukan transaksi 

dengan segera dan mengambil posisi risiko pasar untuk mcngetahui keadaan 

pasar dengan hanipan mendapatkan kcuntungan dari pergerakan harga atau 

suku bunga yang diinginkan. Dcalers dalam hal ini bertindak bisa scbagai 

pelaku transaksi bagi end users atau duduk menjadi perantara (intermediary) 

bagi pclaksanaan transaksi ini. 

b. Jcnis Transaksi Dcrivatif 

Dalam transaksi dcrivatif terbagi dalam beberapa Jel1ls bent uk 

transaksi yaitu antara lain: 

1). Transaksi Forward 

Transaksi Forward adalah merupakan jcnis yang paling sederhana dari 

transaksi derivatif. Dalam transaksi ini, kontrak antara dua pihak yang 

melakukan transaksi bcrisikan pemberian hak dan kewajiban kepada masing

masing pihak untuk membcli dan menjual suatu underlying asset pada harga, 

jumlah, dan tanggal tertentu di masa mendatang. Dalam kontrak forward ini 

para pihak baik pembeli maupun penjual memiliki hak dan kewajiban yang 

sama untuk mcnjual atau membcli pada saatjatuh tcmpo dengan harga tertentu 

yang telah disepakati olch para pihak dalam kontrak. 

Dalam transaksi forward, aliran dana terjadi pada tanggal penyerahan 

(delivery date). Misalnya, X melakukan kontrak ./()rlvard dengan Y dimana X 

mcmbcli mata uang US Dollar (USD) sccara forward I bulan dcngan harga 

forward sebcsar Rp 9.200,-/USD (harga spot = Rp. 9.000,-/USD.) scjak tanggal 

• 
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terjadinya transaksi forward sampai dengan tanggal pcnyclesaian, yaitu satu 

bulan kcmudian, atau sclama pcriode kontrak, tidak terdapat aliran dana dari 

kcdua belah pihak. Satu bulan setcJah tanggal transaksi forward tersebut, maka 

Y wajib menyerahkan 100 USD kepada X dan Y bcrhak untuk menerima Rp 

920.000,- dari X. Dalam hal ini, apabila nilai rupiah menguat menjadi Rp. 

8.500,- maka X akan mengalami kcrugian scbesar Rp. 700,- per USD. 

Scdangkan apabila nilai rupiah mclemah mcnjadi Rp.9500,- maka X akan 

mendapatkan keuntungan sebcsar Rp.300,-pcr USD 

Transaksi forward ini scring discbut sebagai transaksi berjangka waktu 

karena mcmiliki jangka waktu tcrtcntu. Kurs ditentukan pad a waktu kontrak 

dibuat oleh para pihak akan tetapi pcmbayarannya dilakukan beberapa waktu 

mendatang sesuai dcngan jangka waktunya. Transaksi ini sering dilakukan 

untuk pemagaran rcsiko (hedging) tcrhadap fluktuasi dari tingkat pcrtukaran 

(exchange rale). Transaksi Forward ini dipcrdagangkan diluar bursa yaitu 

bcrupa over fhe counter yang berdasar pada ncgoisasi diantara para pihak yang 

bertransaks i. 

2). Transaksi Fulures 

Secara umum pcngertian dan mckanismc Transaksi fUlures ini hampir 

sama dcngan transaksi forward. Transaksi Fu/ures adalah Suatu kontrak untuk 

mempertukarkan atau mcnjual suatu komoditi diwaktu yang akan datang: 14 (1). 

pada harga menurut waktu yang tclah ditcntukan dalam kontrak; (2) dim ana 

14 Raj Bhala, The Law of Foreign Exchange, Carolina Academic Press, Durham, North 
Carolina, 1997, hal. 19-20 
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mewajibkan para pihak untuk melaksanakan kontrak pada harga yang telah 

ditentukan tersebut; (3) Dimana hal tcrsebut digunakan untuk memperkirakan 

atau mengalihkan price risk; (4) Yang l1lungkin akan terpenuhi dengan 

penyerahan atau penutupan kerugian. 

Yang membedakan an tara transaksi forward dan transaksi future 

adalah bahwa transaksijillure hanya diperdagangkan pada organized exchange 

yang memiliki aturan main yang baku, scdangkan transaksi ./hrlt'ard 

diperdagangkan diluar bursa (over-the counter) yang aturan mainnya hanya 

berupa negosiasi diantara para pihak. 15 

3). Transaksi Option 

Option adalah suatu opsi (jadi suatu hak, dan bukan kewajiban) untuk 

l1lenjual (put) atau membeli (call) suatu benda bcrwujud ataupun benda tidak 

berwujud yang diberikan dengan il1lbalan tertentu (umumnya dalam bentuk 

pembayaran premi). Suatu option melibatkan pembayaran premi oleh pembeli 

(buyer) dan menetapkan kcwajiban untuk melakukan pcnyerahan (delivery) 

kepada pcnjual (seller), dilain pihak pcmbcli I1lcpunyai hak tapi tidak 

mempunyai kewajiban untuk l1lelakukan option scsuai dengan ketentuan dalam 

transaksi option. 

Pembcli option dalam hal ini dapat I1lcmperoleh keuntungan dari 

pergerakan harga sesuai dcngall posisinya, scdangkan hiaya yang dikeluarkan 

hanya tcrbatas pada premi (option premium) yang tclah disepakati scbelumnya. 

15Alastair Hudson, J1LtLLaw_911 Financial /)cri!:ativcs. Swccl&Maxwell 
,Londo~1998. hal.32 
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Sedangkan disisi lain secara teori, penjual option (option writer/seller) 

akan mcnanggung rcsiko yang tidak tcrbatas, karcna ia harus mcmbcrikan 

underlying asset pada semua tingkat harga atau ia harus menerima underlying 

asset yang harganya berpotensi untuk turun. 

4). Transaksi Swap 

Transaksi Swap adalah transaksi dimana masmg masmg dari kedua 

belah pihak yang terlibat menyetujui dan mcngikatkan diri untuk melakukan 

pembayaran secara bcrkala pada pihak lainnya, dim'ana pembayaran masing 

masing pihak tersebut dikalkulasikan dengan merujuk pad a suku bunga yang 

berbeda dalam hal "interest rale swap" atau pada nilai tukar dua mata uang 

yang bcrbcda dalam hal "currency swap" atau kcduanya dalam hal "Cross 

Currency swap" dan jumlah pembayaran tersebut ditentukan dengan 

menerapkan/mengaplikasikan suku bunga dan/atau nilai tukar tersebut dengan 

jumlah pokok tcrtcntu yang discpakati para pihak untuk kcperluan kalkulasi 

tersebut saja ("Notional Amount "!"Calcu/alioll Amount") yang dapat 

dinyatak-an dalam mata uang yang berbcda. 1
(' 

Dalam perkembangannya transaksi swap ini bcrkembang dari transaksi 

swap yang scderhana (plain vanilla swap) mcnjadi suatu bcntuk struktur dan 

bcntuk transaksi swap yang lcbih inovatif dan rumit, scpcrti dari segi inovasi 

struktural mencakup "caps ", ':floor ", "collars ", dan "Forward Rate 

1(, P.D.D.Darmawan, Op. Cit, Hal.2 
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Agreement" dan dari segl produk mcliputi "/~'qllity Swap" dan "Commodity 

2. Mckanismc 11cmbcntukan Transaksi Dcriv~ltif. 

Pada transaksi derivatif, transaksi dapat dilakllkan didalam bursa 

(exchanges) yang mempcrdagangkan saham, kurs mata uang maupun obligasi 

'dan juga dapat dilakukan secara privat yang dinamakan "over the counter 

contract" yang pcrjanjiannya dibentuk diluar bursa, Scsuai dcngan pasal 1338 

BW yang mcngandung asas kebebasan bcrkontrak maka transaksi derivatif 

yang merupakan suatu kontrak ini mcnganut asas tcrsebllt. Untuk itu akan 

dibahas satu persatu mcngenai pembcntukan transaksi derivatif baik mclalui 

lantai bursa (exchange) maupun melalui over the counter contract (transaksi 

privat) sebagai berikut ; 

a. Transaksi Dcrivatif Melalui Bursa (e'(challge} 

Didalam Bursa (exchange) di scluruh dunia Jcms derivatif yang 

ditransaksikan adalah jcnis; fillures dan options, Bursa (exchange) biasanya 

dikuasai atau dikclola olch lcmbaga atau pcrusahaan pcngelola bursa 

(exchange ). 

Scmua kontrak yang tcrjadi didalam bursa/exchange haruslah antara 

para anggota dengan bursa/exchange. Olch scbab itu kontrak dalam 

bursa/exchange tersebut bcrsifat khas atau khusus. Para anggota bursa adalah 

para pedagang (trader) yang mempunyai krcdibilitas, kompetensi, dan 

intcgritas yang dapat dibuktikan oleh lembaga pengclola bursa/exchange. Para 

investor yang ingin ikut dalam pcrdagangan dilantai bursa harus mcngadakan 
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kontrak dengan anggota, yang nantinya anggota tersebutIah yang masuk 

kcdalam bursa untuk ikut dalam perdagangan didalam bursa. Para anggota ini 

disebut dcngan deulers, dimana ia mclakukan perdagangan untuk investor 

diluar bursa. 

Dealers ini mcwakili investor scbagai pihak yang berkepentingan 

.dalam transaksi. Dalam hal ini biasanya yang 11lcnjadi deuler adalah bank, 

lembaga keuangan lainnya dan lembaga sekuritas. 

Transaksi derivatif yang terdapat di dalam bursa bcrsi fat lebih 

scdcrhana dibandingkan dengan transaksi derivatif mclalui "over the counter", 

dimana bursa hanya dapat mclakukan transaksi dalam jcnis-jenis derivatif yang 

bcrsifat standar perdagangannya baik dalam scgi jumlah ataupun jenis dan 

dapat diselesaikan menurut waktu yang telah ditentukan. 

Transaksi derivatif yang ada didalam bursa terbentuk hanya antara 

para anggota bursa dcngan bursa/exchange, jika ada pihak yang ingin 

mclakukan transaksi derivatif melalui bursa ini harus melalui anggota bursa 

yang biasanya dalam hal ini anggota tcrscbut menjadi dealer dari pihak yang 

ingin bcrtransaksi. 

Kontrak dalam transaksi derivatif yang dilakukan melalui bursa 

kctentuan-ketcntuannya sudah di standarisasi, dimana para pihak yang masuk 

dalam transaksi hanya bolch mcngakhiri transaksi pada saat harga dan biaya 

transaksi yang dapat diselesaikan tiap waktunya dalam bursa. Aturan main 

yang ada didalam lantai bursa adalah baku. Di dalam bursa pc1aksanaan 

transaksi berdasar pad a jcnis transaksi yang di lakukan. 
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futures tetapi yang membedakan disini adalah didalam option ada suatu hak, 

yang diberikan kepada pemiliknya untuk membcli atau menjual suatu 

instrumen pada tingkat harga tertentu Yflng ditctapkan sekarang [strike/exercise 

price] untuk penyerahan pada waktu tcrtcntu dimasfl yang akan datang 

[expiration date]. Pilihan ini merupakan hak dari pemilik bukan suatu 

kewajiban dan pemilik hanya mempunyai kewajiban untuk membayar kepada 

bursa premi yang telah ditentukan oleh bursa. Pemilik Option dapat memihh 

melakukan exercise atau tidak dan membiarkannya jatuh tempo, sedangkan 

didalam futures pemilik memiliki hak dan kewajiban untuk membeli atau 

menjual pada saat hari penyelesaian dengan harga yang disesuaikan dengan 

nilai pasar yang telah disepakati bersama dalam kontrak. 

Ada beberapa prinsip dasar pelaksanaan dari transaksi derivatif yang 

dilakukan melalui bursa/exchange yaitu antara lain; 

• ketentuan -ketentuan dalam kontrak dan ban yak jenis transaksi telah di 

standarisasi, dimana kontrak hanya dapal diakhiri pad a harga dan biaya 

transaksi yang dapat diselesaikan tiap waktunya, oleh karcna itu 

pcmbubarannya meningkat sejak konlrak tcrsebut Iebih mudah 

pcnjualannya dan bursa memberikan fasilitas kepada pasar; 

• adanya lembaga penyelesaian (clearing house) yang mengelola 

pembentukan dan penyelesaian transaksi; 

• para pihak dapat meminimalisir Credit risk yang mungkin timbul akibat, 

karena dalam hal ini pihak lain dalam exchange adalah lembaga 

penyelesaian dalam exchange (clearing house); 
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• sejak sctiap transaksi antara trader dcngan clearing house (lembaga 

penyelesaian) adalah perjanjian bcrsama, sClllisal tcrjadi kepailitan dari 

trader maka clearing house dapat secara potcnsial Illenghentikan kontrak; 

• para anggota dari bursa harus menyediakan "margin" kepada clearing 

house untuk kelangsungan kontrak tersebut, scbagai bukti bahwa mereka 

mempunyai dana untuk Illengadakan transaksi, kontrak tersebut berdasar 

pada "marking to market" diman.a transaksi di dasari pad a nilai pad a harga 

pasar yang sedang berjalan; 

• yang terakhir adalah kontrak dalalll bursa/exchange dapat dengan mudah 

ditutup. 

b. Transaksi Dcrivatif Sccara Over-The-Counter (Transaksi Privat) 

Seperti yang telah di jelaskan mengenai transaksi derivatif secara over 

the counter diatas. Transaksi yang dilakukan Illelalui proses over the counter 

merupakan bcntuk transaksi yang bcrsifat privat. Dimana transaksi yang 

terbentuk adalah antara para pelaku transaksi yang dilakukan diluar bursa dan 

bersifat mandiri. Transaksi derivatif secara over the counter ini terbentuk 

berdasarkan pada hasil ncgosiasi para pihak, bcrbeda dcngan melalui bursa 

dimana bentuk kontrak terbentuk berdasarkan aturan baku yang telah 

ditetapkan didalam bursa. 

Transaksi sccara over-the counter ini dapat discsuaikan menurut 

keadaan, akan tetapi biasanya para pihak Illcnggunakan Master Agreement 

standard (baku) yang tclah banyak dipakai dalam transaksi yang bcrsifat over 
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the counter ini. Master Agreement baku ini sudah banyak dbuat antara lain, 

oleh International ,')'wap Derivatives Associatioll, the British Bankers 

Association, the Foreign Hxchange Committee (~lNew York, dan masih banyak 

lagi. Di Indonesia format perjanjian baku yang banyak dipakai adalah "1992 

ISDA Master Agreement" untuk (Mult icurrency-Cross Border),18 dan format 

perjanjian baku inilah yang ban yak dipakai dalam pembcntukan transaksi 

dcrivatif. 

Bentuk perjanjian baku suatu transaksi derivatif yang pada umumnya 

biasa berlaku adalah "Master-Agreement" berikut "Schedule-Master-

A "d" ,., t·· ." 19 greement; an (.OI~ IrmatlOn. . 

Dokumentasi dari transaksi Dcrivatif umumnya berdasarkan 

pendekatan "Single Agreement" (satu perjanjian) dalam bcntuk satu perjanjian 

induk, yang kemudian dilengkapi oleh suatu dokumcn untuk setiap transaksi 

yang dilakukan yang disebut Cor!(irmaliol1 (konfirmasi) yang mcmuat rincian 

mengcnai transaksi tcrscbut. 20 Transaksi sccara over the counter (OTe) ini 

dilakukan oleh para pihak bcrdasarkan kepcrcayaan bahwa perjanjian induk 

(Master Agreement) dan scmua konfirmasi (CoI!tirl1l11tiol1) mengcnai setiap 

transaksi terscbut merupakan satu kesatuan perjanjian (Single Agreement). 

18 P.D.D Darmawan, Op.Cit, ha\.4 

19 Ibid, ha\.5 

20 JJilll. hal A 
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Mengenai bentuk perJanJlan transaksi derivatif perlu dicatat bahwa, 

untuk transaksi-transaksi luar negeri terdapat syarat-syarat standar yang 

dikeluarkan oleh ISDA, didalam setiap transaksi luar negeri yang dilakukan. 

Dalam hal ini kctentuan-ketentuan dalam suatu Master Agreement 

·memuat ketentuan mengenai;21 

• pembayaran yang berhubungan dengan setiap transaksi yang dilakukan 

(termasuk didalamnya syarat -syarat dapat dilakukannya suatu 

pembayaran, ketentuan pembayaran bunga penalti dan perlakuan atas 

pemotongan pajak atas pembayaran tersebut); 

• representasi mengenai; status, kewenangan bertindak otorisasi dari para 

pihak, tidak adanya kejadian kelalaian ataupun perkara litigasi yang 

mempengaruhi "ISDA Master Agreement" pada saat dimulainya 

transaksi, akurasi dari informasi yang dibcrikan, dan kelengkapan serta 

kebenaran dari penyataan-peryataan mengenai status pajak dari para 

pihak; 

• pernyataan kesanggupan para pihak untuk melaksanakan hal-hal 

tertentu selama perjanjian berlangsung (misal; penyampaian informasi 

yang dimintakan dan untuk mematuhi ketentuan hukum, khususnya 

perpajakan yang bcrlaku); 
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• kejadian kelalaian (events (~l default) dan kejadian pengakhiran 

(Termination Events), yang pertama membcrikan hak kcpada pihak 

yang tidak lalai (Non Defaulting Party) dan yang kedua memberikan 

hak kepada pihak yang tertimpa atau terpengaruh oleh kejadian 

pengakhiran tersebllt (Affected Party), llntuk mengakhiri transaksi~ 

• penyelesaian kewajiban para pihak dalam hal pengakhiran transaksi~ 

• larangan bagi para pihak untuk mengalihkan hak dan atau kewajibannya 

berdasarkan perjanjian tanpa persetujuan terlebih dahulu dari pihak 

lainnya (dan pengecualian terhadap larangan tersebut); 

• mata uang yang diperjanjikan untuk digunakan dalam transaksi ataupun 

dalam hal dijatuhkannya suatu putusan (contractual currency)~ 

• hal-hal lain yang umumnya terdapat dalam suatu perjanjian, seperti 

misalnya; cara-cara penyampman pemberitahuan, pilihan hukum dan 

pilihan j urisdiksi. 

Oi dalam "ISDA Master Agreement 1992" scpcrti telah dipaparkan di 

atas disertai juga dengan "Schedule to the Master Agreement". "ISOA Master 

Agreement" dalam hal ini memuat ketentuan yang bersifat umum, dan adapun 

dalam beberapa hal, mengcnai pilihan-pilihan yang dilakukan oleh para pihak 

diatur dalam suatu "Schedule to the Master Agreement'. Hal ini menunjukan 

bahwa "ISDA Master Agreement" merupakan bagian yang menyatu dengan 

"Schedule to the Master Agreement". Schedule ini haruslah dilengkapi oIeh 

para pihak, dikarenakan tanpa adanya Schedule tersebut, "ISDA Master 

Agreement" tidak dapat berlaku sebagai suatl! perjanjian. Schedule ini memuat 
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pilihan-pilihan yang wajib ataupun bisa dilakukan oleh para pihak untuk 

melengkapi maupun mengesampingkan ketentuan-ketentuan umum yang 

terdapat dalam "ISDA Masler Agreement". 

Jika dalam suatu "Master Agreemcnt" bcrikut '\')'chedule to the lv/aster 

Agreement" berisikan kctentuan-ketentuan hukum yang mengatur hubunganl 

'bagaimana perikatan hukum para pihak, dalam suatu transaksi derivatif ada 

ketentuan ketentuan yang bcrsifat komersial atall bisnis dimana ketentuan ini 

merupakan csensi dari transaksi dcrivatif yang bcrsangkutan, kctentuan

ketentuan terscbllt tertuang dalam suatu bentuk "COl~fl"l1Iati()n" (konfirmasi). 

Konfirmasi dilakukan dalam bent uk suatu atau bcberapa dokumcn yang 

dipertukarkan diantara para pihak, dimana dalam dokumen tersebut 

mengkonfirmasikan semua kctentuan komcrsial atau bisnis dari transaksi 

derivatif yang bersangkutan yang disepakati oleh para pihak. Adapun 

ketentuan-ketentuan dalam konfirmasi tcrscbut sepcrti; 

• "Notional amount" j"Ca/cu/alion amount" yaitu jumlah yang 

disetujui para pihak untuk digunakan sebagai dasar dalam 

menghitung kewajiban pembayaran para pihak; 

."Term"(pcriode) yaitu pcriodc yang dimulai scjak "l~ffeclive dale" 

(hari efektif yaitu hari pertama peri ode transaksi) dan berakhir 

pad a "Termination Date" (tanggal bcrakhirnya peri ode transaksi); 

."Trade Date " yaitu tanggal pada saat para pihak sepakat untuk 

masuk dalam suatu transaksi. 
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Mengingat bahwa bent uk pelJanJtan transaksi derivatif yang bersifat 

OTC ini merupakan satu kcsatuan yang tidak tcrpisahkan, maka jika terjadi 

suatu inkonsistcnsi diantara bagian dari bentuk pcrjanjian tersebut maka dalam 

hal ini ketentuan-ketentuan yang mengatur mengenai hal-hal yang secara 

khususlah yang berlaku sehubungan dengan transaksi tersebut. 

Oi dalam section 1 (b) "ISDA Master Agreement" secara tegas 

mengatur mcngenai hal dimana terjadi inkonsistcnsi diantara ketiga bagian 

dokumentasi transaksi derivatif, yaitu;22 

• Jika terjadi perbedaan antara kctentuan antara ketentuan dalam 

"ISOA Master Agreement" dengan ketentuan dalam "Schedule to 

the Master Agreement" maka ketentuan yang berlaku adalah 

ketcntuan dalam "Schedule to the Master Agreement"; 

• Jika terjadi perbedaan antara ketentuan datam "'/SDA Master 

Agreement" termasuk "Schedule to the Master Agreement" 

dengan ketentuan dalam "Col?/lrmat ion" maka ketentuan yang 

berlaku adalah ketcntuan dalan "COI?flrmat ion" sehubungan 

dengan transaksi yang bersangkutan. 

Dalam pembcntllkan transaksi sccara over the counter (OTC) ini hal 

terpcnting adalah ncgosiasi an tara para pihak yang nantinya hasil negosiasi 

tersebllt ditllangkan datam suatu dokumentasi pcrjanjian. Akan tetapi untuk 

memudahkan pembentllkan perjanj ian tcrsebllt scring digunakannya format 

perjanjian baku yang ada. 

22 Ibid, hal. 7-8 
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3. Kedudukan Informasi Sebagai 8agian Dalam Transaksi Derivatif 

Apabila berbicara masalah unsur-unsur suatu perjanjian dalam lingkup 

hukum di Indonesia, maka kita harus berpedoman pada 1320 BW. Berdasarkan 

ketentuan tersebut , maka untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat 

syarat berikut ini: 

• adanya kat a sepakat diantara para pihak; 

• kecakapan untuk mcmbuat suatu perikatan; 

• menyangkut obyek tertentu; 

• suatu sebab/causa yang halal. 

Secara prinsip dapat dikatakan bahwa transaksi derivatif sebagaimana 

umumnya termuat dalam bentuk dokumentasinya, dapat mencerminkan empat 

hal diatas. Di mana dalam transaksi tersebut ada kesepakatan para pihak 

melalui penandatanganan dokumentasi transaksi oleh para pihak, melalui 

wakil-wakil yang berwenang yang disetujui olch korporasi yang disyaratkan 

dalam hal badan hukum ataupun dilakukan oleh orang yang cakap melakukan 

perikatan dalam transaksi tersebut. Menyangkut suatu obyek tertentu yaitu 

berupa nilai instrumen dan merupakan kausa yang halal karena adanya suatu 

pengaturan mengcnai transaksi dcrivatir dalam SK Gubcrnur Bank Indonesia 

No.281l19/KEP/DIR. tanggal 29 Dcscmber 1995. 

Sclain kctcntuan-kctentuan pasal 1320 BW ini, ada bagian dalam 

transaksi dcrivatif yang sama pcntingnya yaitu mcngcnai informasi. lnformasi 

dapat dikatakan sebagai salah satu unsur dalam transaksi derivatif Hal ini 

dikarenakan transaksi dcrivatif mcrupakan suatu kontrak pembayaran yang 
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didasarkan pada nilai yang merupakan turunan dari nilai instrumen yang 

mcndasari scperti suku bunga, nilai tukar, komoditi, ekuiti dan indeks, baik 

yang dikuti pergerakan maupun tidak, oleh karcna itu faktor informasi tersebut 

diperlukan. 

Keterbukaan informasi sangat merupakan hal yang penting karen a 

·menyangkut kepentingan pihak yang melakukan transaksi. Didalam BW pasal 

1491 dijclaskan bahwa secara hukum dalam perjanjian jual beli maupun tukar 

menukar si penjual ataupun si penukar mcmpunyai kewajiban untuk 

menanggung atas seluruh cacat yang terscl11bunyi, dalam transaksi dcrivatif 

baik yang bertindak scbagai penjual maupull scbagai penukar tidak hanya 

diwajibkan untuk mellallggullg cacat tersembunyi akan tetapi juga harus 

memberikan informasi yang akurat. 

Doktrin hukum tentang kewajiban buka-bukaan informasi 1111 

mempunyai karakteristik yuridis sebagi berikut: 23 

• Prinsip ketinggian derajat akurasi informasi; 

• prinsip ketinggian derajat kelcllgkapan informasi. 

I 

Disamping itu, beberapa hal yang serillgkali dilarang dalam hal 

keterbukaan informasi adalah sebagai berikue4 

a. l11cl11berikan informasi yang salah sama sckali; 

23 Munir Fuady,. PASAR MODAL MODERN. OlIU.!lUl!nJlukl!.!!U CeLl. Citra Aditya 
Bakti, Bandung, 1996, hal. 79 

24Ibid. 
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b. memberikan inforl11asi yang setengah benar; 

c. memberikan inforl11asi yang tidak Icngkap; 

d. sama sekali diam terhadap fakta/ informasi material. 

Oalam transaksi derivtaif baik melalui bursa/exchange maupun secara 

OTe, informasi berfungsi sebagai informed decision untuk memutuskan 

apakah ia akan membeli, menjual, mcnukarkan atau membiarkan jatuh tcmpo 

suatu aset yang medasari transaksi tcrscbut. 

Oidalam suatu bursa /exchange, lembaga otorita ataupun lembaga yang 

mcngelola bursa akan menycdiakan inforl11asi-inrormasi yang dianggap 

penting bagi para pemain di bursa ll1aupun investor akan disediakan untuk 

publik. Didalam Icmbaga pasar modal Indonesia scbagai salah satu lembaga 

tempat pelaksanaan transaksi derivatif, informasi merupakan unsur vital dalam 

pelaksanaannya. Hal ini dapat ditelaah dalam Undang-undang Pasar Modal 

No.8 tahun 1985 dill1ana inforll1asi ini merupakan suatu kewajiban yuridis 

dalam pelaksanaannya didalam pasar modal. 

Bursa /exchange sebagai lembaga penyedia saran a dan atau sistem 

transaksi derivatif maka dalam pelaksanaannya harus berpedoman pad a prinsip 

efisiensi pasar modal, dimana salah satunya adalah memberikan suatu 

pelayanan informasi yang lengkap dan akurat yang dianggap penting bagi para 

pemain didalam bursa. 

Oi datam transaksi yang bersifat over the coullter, klausul mengenal 

informasi ini dijelaskan dalam ketcntuan-ketcntuan yang ada dalam 

ko~traknya. Oidalam "ISOA Master Agreement" disebutkan bahwa Akurasi 
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dari informasi yang spesifik yang dibutuhkan dalam pelaksanaan transaksi 

haruslah benar, akurat, dan lengkap sesuai dengan kebutuhan akan informasi 

tersebut. Informasi dalam transaksi yang dilaksanakan sccara OTe ini haruslah 

di sediakan oleh para pihak sebagai pemcnuhan kewajibannya kepada pihak 

lain sesuai dengan kebutuhan akan informasi terscbut oleh para pihak. 

Di dalam SK Gubernur Bank Indonesia No.28 1119/KEP/DIR tcntang 

Transaksi Derivatif, tanggal 29 Desember 1995, dimana apabila bank akan 

melakukan transaksi dcrivatif untuk kcpentingan nasabah maka bank wajib 

memberikan pcnjelasan secara lengkap kcpada nasabah yang akan melakukan 

transaksi derivatif terutama mcngcnai resiko yang timbul dari transaksi 

tcrscbut. Hal ini diatur dalam pasal 5 ayat (I) SK BI ini, dan bank dalam hal 

ini sesuai dengan pasal 5 ayat (2) harus membuat pembukuan laba/rugi 

transaksi derivatif yang dilakukan, pcncatatan atas posisi laba/rugi yang 

potensial, metodc atau cara transaksi dcrivati r, advis dan konfirmasi transaksi 

derivatif. Bcberapa kewajiban diatas mcrupakan sllatu materi yang harus 

diberikan atau diinformasikan kcpada nasabah, dan dapat dikatakan bahwa 

faktor informasi merupakan hal yang penting dalam pclaksanaan transaksi 

derivatif. 

Dalam pasal 9 ayat (2) SK.BI No.28/l 19/KEP/DIR diseblltkan bahwa 

Bank wajib memberikan laporan kepada kcpada nasabah secara mingguan 

mengenai posisi nasabah dan laporan khusus pada saat posisi nasabah dianggap 

mcmbahayakan. Kemudian discsuaikan dcngan Surat Edaran Bank Indonesia 

NO.28115/UD tertanggal 8 februari 1996, dimana dijclaskan bahwa laporan 
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khusus tersebut wajib disampaikan kepada nasabah apabila nasabah 

menghadapi kemungkinan kcrugian scbagai akibat dari pcrubahan situasi pasar 

yang sangat tidak normal schingga dapat mcngakibatkan margin-dcposit yang 

tersedia tidak dapat menutupi kerugian. 

Dari ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Surat keputusan Bank 

. Indonesia tersebut dapat diketahui bahwa kedudukan informasi sesuai dengan 

SKBI tcrsebut adalah sangat vital, dan apabila hal tcrscbut dilanggar maka 

dampak tidak dipenuhinya kctentuan diatas terhadap kontrak tersebut adalah 

terjadinya Wanprestasi/ Perbuatan Melanggar Hukum. 25 

Informasi-infonnasi yang sekiranya merupakan bagian dalam transaksi 

derivatif ini dapat berupa: 

• Dokumcn-dokumcn yang bcrhubungan dasar pcmbentukannya, seperti, 

pagu transaksi derivatif; base currency yang digunakan; jenis val uta yang 

digunakan; penyelesaian transaksi; pengatllran mengcnai pajak; dan 

penjelasan penjelasan mengenat bagaimana prosedllr pelaksanaan 

transaksi; 

• lnformasi yang diperlllkan dalam transaksi derivatif seperti; posisi harian; 

volume dan jenis transaksi; laba rugi baik yang telah efektif ll1aupun yang 

berpotensi terjadi ll1aUplin kalkulasi-kalkulasi yang berhubungan dengan 

transaksi yang diperlukan pihak yang ll1embutuhkan inforll1asi tersebut. 

Mengacu pada paparan diatas ll1aka dapat dikatakan informasi 

mempunyai kcdudukan yang vital dan penting dalam transaksi derivatif, 

25 YUI1US Huscin & Chandra Muniardi, Op.(:j!, hal. 12 
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karcna bisa membcrikan pengaruh yang sangat bcsar tcrhadap pelaksanaannya. 

Informasi datam transaksi dcrivatif ini bcrpcran sangat bcsar bagi para pihak 

yang bertransaksi, karcna kcakuratan informasi kclengkapan serta 

kebcnarannya dapat sangat mempengaruhi hasil yang dicapai oleh para pihak 

dalam bertransaksi. 
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BAB I I I 

MEKANISME AJARAN PENY ALAHGUNAAN KEADAAN SEBAGAI 

ALASAN PEMBATALAN PER.JANJIAN DALAM TRANSAKSI 

DERIVATIF 

1. Ajaran Penyalahgunaan sebagai Alasan Pembatalan Perjanjian 

Seperti kita ketahui bersama bahwa di dalam Burgerlijk Wetboek 

terdapat tiga alasan untuk pembatalan perjanjian yaitu; 

a.) kesesatan (dwaling); 

b.) paksaan (dwang); 

c.) penipuan (bedrog); 

Ketiga ketentuan tcrsebut diatas merupakan dasar pertimbangan yang 

dapat dipergunakan untuk pembatalan perjanjian dan didalam prakteknya hal 

ini digunakan untuk membatalkan suatu perjanjian, baik untuk seluruhnya atau 

sebagian. Hal ini sering didapatkan dalam putusan-putusan hakim sebagai 

pertimbangannya, akan tetapi ternyata dalam pcrtimbangan-pertimbangan 

hakim tersebut banyak yang tidak didasarkan pada salah satu alasan perjanjian 

yang terdapat dalam pasal 1321 BW tctapi Icbih dipcrtimbangkan karena 

adanya pcnya1ahgunaan keadaan. 

Alasan pembatalan suatu perJanJlan yang tc~jadi karena adanya 

penyalahgunaan keadaan tidak diatur dalam perundang-undangan yang ada, 

melainkan mcrupakan suatu konstruksi yang dikcmbangkan melalui 

40 
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jurisprudensi. Penyalahgunaan keadaan ini di Belanda diatur dalam pasal 3:44 

lid 1 Nieuw BW. 

Penyalahgunaan keadaan ini lebih sesuai digolongkan sebagai salah 

satu bentuk cacat kehendak, karena lebih menyangkut kepada isi dan hake kat 

penyalahgunaan keadaan itu sendiri, Dimana penyalahgunaan keadaan ini tidak 

. berhubungan dengan syarat-syarat obyektif perJanJlan melainkan 

mempcngaruhi syarat-syarat subycktifnya. 2
(, Penggolongan tersebut diatas 

berdasar paJa pcndapat para sarjana. J.M. Van Dunne dan Br van den Burght 

dimana keduanya mengajukan keberatan beberapa penulis yang berpendapat 

bahwa pcnyalahgunaan keadaan digolongkan kedalam sebab yang tidak halal. 

Van Dunne mengemukakan bahwa; "Dalum ajaran hukum, pengertian 

tentang sebab ini diartikan sedemikian, perjanjian berhubungan dengan 

maksud yang bertentangan dengan undang-undang, kebiasaan yang baik atau 

ketertiban. Pengertian "sebab yang tidak dibolehkan" itu, dulu dihubungkan 

dengan isi perjanjian. Pada penyalahgunaan keadaan, tidaklah semata-mata 

berhubungan dengan isi perjanjian, tetapi berhubungan dengan apa yang telah 

lahir pad a saat lahirnya pcrjanjian".27 

26 H.M. Ali Boediarto, Syarat-syarat yang m!!nycbabkan suatu pcrjanjian dapat dibatalkan 
oleh pengadilan dengan alasl!!U?enyalah gunaan kcadaan (makalah disampaikan pada pertemuan 
terbatas transaksi derivatif) Jakarta, IS April 1999, hal.S 

27 Van Dunne, Diktat Klirslis HlIkllm Pcrikatan, Ditcljcmahkan oleh Sudikno 
Mertokusumo, Yogyakarta, 1987, hal. 9. 
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Selanjutnya Van Dunne mengajukan pendapatnya bahwa tidaklah 

tepat menyatakan perjanjian yang terjadi dibawah pengaruh penyalahgunaan 

keadaan bertentangan dengan kebiasaan yang baik. Penyalahgunaan keadaan 

itu berhubungan dengan terjadinya kontrak. Bahwa suatu perjanjian terjadi 

dalam keadaan-keadaan tertentu tidak mempunyai pengaruh atas dibolehkan 

tidaknya sebab perjanjian itu. 

Penyalahgunaan keadaan itu menyangkut keadaan-keadaan yang 

berperan pada terjadinya kontrak; menikmati keadaan orang lain tidak 

menyebabkan isi dari kontrak atau maksudnya menjadi tidak dibolehkan, tetapi 

menyebabkan kehendak yang disalahgunakan menjadi tidak bebas. 28 

Sehubungan dengan masalah itu, Sdr Setiawan mengungkapkan 

mengungkapkan bahwa Z. Asikin Kusumah Atmaja dalam ceramah di Jakarta 

pada tanggal 21 Nopember 1985 menyatakan bahwa penyalahgunaan sebagai 

faktor yang membatasi atau mengganggu adanya kehendak yang bebas untuk 

menentukan persetujuan antara kedua pihak, Pasal 1320 sub kesatu BW. 

Setiawan juga mcngajukan pendapat Cohen, yang menyatakan bahwa 

tidak tepat meggolongkannya sebagai kausa yang tidak halal (ongeoorloofde 

oorzaak, pasal 1320 sub kecmpat BW). Kausa yang tidak hala) mcmiliki ciri 

yang sangat berbeda, karena tidak ada kaitannya dengan kehendak yang cacat. 

Meskipun pihak yang bcrsangkutan tidak mendalilkan sebagai alasan untuk 

menyatakan batalnya perjanjian namun dalam hal kausa tidak halal, hakim 

secara ex officio wajib mempertimbangkannya. Bcrbeda dengan kehendak 

2M H.M. Ali Bocdiarto, 1ye.Cit 
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yang cacat (wilsgebrek) pernyataan batal atau pcmbatalan perJanJlan hanya 

akan diperiksa oleh hakim kalau didalilkan oleh yang bersangkutan. 29 

Menggolongkan penyalahgunaan keadaan sebagai salah satu bentuk 

cacat kehendak, lebih sesuai dengan kebutuhan konstruksi hukum dalam hal 

seseorang yang dirugikan mcnuntut pcmbatalan perjanjian. Gugatan atas dasar 

. penyalahgunaan keadaan tcrjadi dengan suatu tuj uan tcrtentu. Penggugat harus 

mendalilkan bahwa perjanjian itu scbenarnya tidak ia kehcndaki atau 

perjanjian itu tidak ia kehendaki dalam bentuknya yang demikian30 

Selanjutnya Van Dunne membedakan penyalahgunaan keadaan karena 

keunggulan ekonomis dan keunggulan kejiwaan dcngan uraian sebagai berikut: 

a). persyaratan-persyaratan untuk penyalahgunaan kcunggulan ekonomis: 

• Satu pihak harus mempunyai keunggulan ekonomis terhadap yang lain; 

• pihak lain terpaksa mengadakan perjanjian. 

b). Pcrsyaratan adanya penyalahgunaan keunggulan kej i waan: 

• Salah satu pihak menyalahgunakan ketergantungan relatif seperti hubungan 

kt:percayaan istimewa antara orang tua dan anak, suami istri, dokter pasien 

pendeta jemaat; 

29 Henry .1'. Panggabcan, Pcnyalahgunctan K~<lQaarL<Misbruik van Om~tandighedcn) 
Sebagai Alasan (baru) untuk Pcmbatalan Perjanjian (berballi!LRcrkcmbangan hukum di Belanda), 
Uberty, Yogyakarta, f992,Cel. f, haU3 

30 Van Dunne (II), Qp Cit, hal.l 0 
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• Salah satu pihak menyalahgunakan keadaan jiwa yang istimewa dari pihak 

lawan, seperti adanya gangguan jiwa, tidak berpengalaman, gegabah, 

kurang pengetahuan, kondisi badan yang tidak baik, dan sebagainya. 31 

Nieuwenhuis mengemukakan 4 syarat-syarat adanya penyalahgunaan 

keadaan sebagai berikut: 

a. Keadaan-keadaan istimewa (bijzondere omstandigheden) 

seperti: keadaan darurat, ketergantungan ccroboh, jiwa yang kurang waras, 

dan tidak berpengalaman. 

b. Sesuatu hal yang nyata (kenbaarheid) 

disyaratkan bahwa salah satu pihak mcngctahui atau scmcstinya 

mcngetahul bahwa pihak lain karena kcadaan istimcwa tcrgerak hatinya 

untuk menutup suatu pcrjanjian. 

c. Pcnyalahgunaan (Misbruik) 

Salah satu pihak tclah melaksanakan perJaflJ Jan itu walaupun dia 

mengetahui atau seharusnya mcngerti bahwa dia seharusnya tidak 

mclakukannya. 

d. Hubungan Kausal (Causal Vcrband) 

Adalah penting bahwa tanpa pcnyalahgunaan keadaan itu maka pcrjanjian 

tidak akan ditutup 

Kemudian dapat dikatakan dalam suatu perJanJlan, penyalahgunaan 

keadaan yang mengakibatkan keadaan tidak seimbang schingga salah satu 

tidak bebas untuk menyatakan kehendaknya, seolah-olah perjanjian tersebut 

31 Ibid, h~1.I 5-2 I 
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bersifat sepihak, hakim harus meneliti dengan seksama dan penuh kearifan dan 

dengan pengetahuan umum yang di1l1ilikinya, akan me1l1bantu untuk menarik 

kesimpulan yang tepat dan adil. 32 

Keadaan-keadaan yang dapat dipakai scbagi petunjuk adanya 

penyalahgunaan keadaan antara lain: 

• Salah satu pihak karena suatu hal berada dalam keadaan terdesak; 

• salah satu pihak sarna sekali atau sangat tidak berpengala1l1an; 

• 'syarat-syarat perjanjian yang tidak masuk akal, tidak patut dan sebagainya; 

• nilai dari hasil perjanjian sangat tidak seimbang kalau dibandingkan 

dengan prestasi pihak lainnya; 

• barang-barang yang dijaminkan 1l1erupakan satu-satunya harta milik yang 

mcnjadi sumber penghidupan atau satu-satunya tC1l1pat untuk berteduh. 

Keadaan keadaan seperti tersebut diatas 1l1erupakan alasan untuk menafsirkan 

tclah tcrjadi penyalahgunaan keadaan. J3 

Pada akhirnya dala1l1 Ajaran penyalahgllnaan kcadaan ini mengandung 

2 unsur yang harus diperhatikan yaitu34
; 

a. Unsur kerugian bagi satu pihak; 

b. Unsur pcnyalahgunaan kesempatan olch pihak lain. 

Bahwa ajaran pcnyalahgunaan keadaan adalah mcnyangkllt perwujudan 

as as kebebasan berkontrak, karena hal itu menyangkut per1l1asalahan 

32H.M.Ali Boediarto, Op.Cit, ha1.7 

JJ Henry P.Panggabean , Qp.Cit. ha1.64 

34 H.M.Ali Boediarto , QQ.,....Ci.t, ha1.7-8 
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penyalahgunaan untuk mengganggu adanya kebebasan kehendak yang bebas 

untuk mengadakan persetujuannya 

Kemudian dalam pengembangannya di Indonesia selama belum diatur 

pad a suatu bentuk peraturan perundang-undangan yang ada masih berdasar 

pada jurisprudensi, dan dalam hal ini memang peranan hakim sebagai pembuat 

putusan sangat besar sekali mengenai perkembangan ajaran penyalahgunaan 

keadaan ini. 

2. Pcncrapan Ajaran Pcnyalahgunaan Kcadaan Bcrkait dcngan Kcdudukan 

Informasi Dalam Transaksi Dcrivatif 

Transaksi derivatif yang mcrupakan scbuah kontrak yang mempunyai 

spesifikasi yang khusus, mempunyal beberapa unsur yang sangat 

mempengaruhi dalam pembentukan dan pelaksanaannya. Salah satu unsur yang 

mcmpunyai peran sangat besar dan vital adalah mcngcnai informasi. 

Scpcrti yang tclah dijelaskan pad a bab sebelumnya bahwa informasi 

yang diberikan tersebut sangat terkait dcngan segala kcputusan yang akan 

diambil dalam menentukan langkah apa yang diambil dalam pclaksanaan 

transaksi derivatif (iJ1lormed decision). Informasi akan berkait sekali 

bagaimana mercka akan mcngambil langkah-Iangkah kongkrit. 

Informasi ini mcrupakan instrumcn dasar dalam pcmbcntukan dan 

pclaksanaan transaksi dcrivatif. Bcrkaitan dcngan hal tcrscbut jika kita kembali 

pada pasal 1491 BW bagian kcdua bahwa datam pcrjanjian baik itu jual beli 

maupun tukar:menukar, penjual atau penukar mempunyai kcwajiban untuk 
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menanggung cacad tersembunyi atau sedemikian rupa sehingga menerbitkan 

alasan untuk pembatalan pcmbclian atau pcnukarannya, tctapi kemudian jika 

tcrkait dengan transaksi dcrivatif kewajiban Illcnanggung cacad tersclllbunyi 

ini belullllah cukup karcna adanya kewajiban untuk Illembcrikan informasi 

yang akurat, lengkap dan benar yang diperlukan dalalll pembuatan keputusan 

a:tau biasa disebut dengan informed decision. 

Dalam pembcrian informasi tersebut, beberapa hal seringkali dilarang 

dalam hal pemberian informasi adalah sebagai berikut: 

a. memberikan informasi yang salah sama sckali; 

b. memberikan informasi yang setengah benar; 

c. memberikan informasi yang tidak lengkap; 

d. sama sekali diam tcrhadap faktalinformasi material. 35 

Keempat model pelanggaran ini dilarang karena dianggap dapat 

menimbulkan "misleading" (menyesatkan) bagi pihak penerima informasi atau 

pihak yang membutuhkan dalam mebcrikan putusannya untuk mebeli atau 

tidak membeli ataupun akan membiarkan jatuh tempo suatu instrumen yang 

diperjanjikan. 

b~f()rmed decision merupakan suatu landasan bagi terbentuknya suatu 

putusan berdasar pada suatu harga/nilai yang tcrbcntuk didalam pasar secara 

wajar, dimana dapat merefleksi intrinsic value dari instrulllen yang menjadi 

dasar dan seberapa efisien tersedianya informasi tcntang instrumen tcrsebut. 

35 Munir Fuady,. Op.Cit, ha1.79 
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Misleading Information (informasi yang menyesatkan) ini dalam 

transaksi derivatif In) biasa disebut dengan Misrepresentation. 

Misrepresentation dalam transaksi derivatif adalah suatu gambaran atau 

pernyataan yang dibuat atau diulang atau diminta untuk dibuat oleh pihak 

pemberi informasi yang terbukti tidak benar atau menyesatkan mengenai 

. informasi yang pada saat dibuat, diulang ataupun diminta untuk dibuat atau 

diulang tersebut. 

Suatu ketidak-akuratan informasi dapat dikategorikan kedalam 

misrepresentation apabila dalam informasi yang tidak akurat, lengkap dan 

benar tersebut terbukti menyesatkan salah satu pihak sehingga pihak tersebut 

melakukan suatu tindakan berdasar informasi tcrscbut. 

Apabila kita melihat pad a ketentuan pasal 1338 ayat (1) BW mengenai 

asas kebebasan berkontrak maka dapat dikatakan bahwa para pihak wajib 

memperhatikan (memperhitungkan) kepentingan pihak lawan, maka 

seharusnya pihak lawan itu dengan itikad baik menghindari penggunaan hak 

yang timbul dari perjanjian tersebut. 3
() Didalam pasal 1338 ayat (1) BW ini 

adalah asas kepastian hukum dimana setiap orang bebas untuk membuat 

perjanjian, tetapi ketentuan tersebut tidak bisa dilepaskan da~i ketentuan pasal 

1338 ayat (3) BW yang berisi ketentuan tcntang tuntutan keadilan. Apabila 

kedudukan salah satu pihak jauh lcbih !emah daripada kedudukan lawannya, 

sehingga nyata-nyata berada dalam keadaan darurat, maka kita mengetahui 

bahwa undang-undang mengulurkan tangannya untuk mclindungi pihak yang 

]6 Hcnry.P.Panggabcan , Qn.Cit, hal.66 
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lemah tersebut dengan mengadakan pembatasan-pembatasan dalam kebebasan 

berkontrak tersebut. 

Dalam transaksi derivatif berkaitan dengan suatu informasi adanya 

suatu kedudukan yang tidak seimbang dimana disatu pihak bergantung pada 

informasi-informasi yang diberikan dan di pihak yang lain kedudukannya lebih 

. tinggi dimana ia bertindak sebagai pemberi infonnasi yang dibutuhkan. 

Didalam Surat Keputusan Bank Indonesia Nomor 281119/KEP/DIR 

tanggal 29 Desember 1995 berkaitan dcngan permasalahan pemberian 

informasi ini maka jika tidak dipenuhi suatu pemberian informasi yang 

semestinya akan berdampak perjanjian tersebut dapat dibatalkan dan dapat 

pula dikatakan sebagai perbuatan mclanggar hukum/Wanprestasi. Apabila 

termasuk dalam perbuatan melanggar hukum maka dapat dimintakan ganti rugi 

sesuai dengan ketentuan pasal 1365 BW. 

Ketidak-akuratan lnformasi jika dikaitkan dengan 

penyalahgunaan keadaan sebagai alasan pembatalan perjanjian, maka seperti 

dijelaskan bahwa informasi merupakan bagian vital dalam transaksi derivatif 

sehingga dapat menimbulkan suatu ketergantungan bagi satu pihak dimana 

timbul suatu kedudukan tidak seimbang dan oleh scbab itu dapat dikatakan 

bahwa hal tersebut tcrgolong sebagai suatu keadaan-keadaan istimewa dimana 

satu pihak bergantung pada pihak yang lain, dan oleh karena itu salah satu 

pihak mengetahui atau semestinya mengetahui bahwa pihak lain karena 

keadaan istimewa tergerak hatinya untuk membuat keputusan menutup suatu 

perjanjian, dimana pihak yang mcmbuat putusan bcrdasar pada informasi yang 
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diberikan apabila informasi tersebut tidak akurat maka dapat dikatakan adanya 

suatu hal nyata yang dilakukan berdasar pada informasi tersebut. Kemudian 

salah satu pihak tclah melaksanakan pemberian informasi yang tidak akurat 

walaupun ia mengetahui atau seharusnya mengerti bahwa seharusnya ia tidak 

melakukannya, disini dapat terjadi penyalahgunaan keadaan-keadaan istimewa 

tersebut, dan adalah penting bahwa tanpa pcnyalahgunaan keadaan itu maka 

pihak yang dalam keadaan istimewa tersebut tidak akan menutup perjanjian 

tersebut. 

Kemudian untuk dapat menerapkan ajaran pcnyalahgunaan keadaan ini, 

maka harus dipenuhi dua unsur yaitu; 

• Kerugian bagi satu pihak akibat ketidak akuratan informasi tersebut; 

• Pcnyalahgunaan kesempatan oleh pihak lain pada saat terjadinya 

perJanJlan. 

Apabila unsur-unsur diatas sudah dapat terpcnuhi maka dapat dikategorikan 

sebagai penyalahgunaan keadaan berkaitan ketidak-akuratan informasi. 

Ketidak-akuratan informasi 1111 dapat digolongkan dalam 

penyalahgunaan keadaan berkait dengan keunggulan kejiwaan dimana salah 

satu pihak menyalahgunakan kcadaan kcjiwaan yang istimewa dari pihak 

lawan dikarcnakan kekurang-pengctahuan pihak lawan dengan memberikan 

informasi yang tidak akurat ini yang berdampak dapat mcnimbulkan kerugian 

pad a pihak lawan. 

Mengcnai pen era pan aJaran pcnyalahgunaan keadaan berkait dengan 

ketidak-akuratan informasi, Pcngadilan Ncgcri Jakarta Pusat pernah 
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memberikan putusannya berdasarkan gugatan yang diajukan oleh PT. 

DHARMALA SAKTI SEJAHTERA yang menggugat Bankers Trust Company 

yang berkedudukan di Singapura dan Bankers Trust Intcrnational.PLC 

berkedudukan di London yang dalam gugatannya meminta agar Pengadilan 

dapat membatalkan perjanjian ISDA Multi Currency Master Agreement 

. tanggal 27 Januari 1994 dcngan alasan karcna pihak tergugat telah 

memberikan penyataan dan ketcrangan yang tidak benar (misrepresentation) 

yang menyesatkan sehingga merugikan penggugat. 

Atas gugatan PT. DHARMALA SAKTI SEJAHTERA tersebut telah 

dibatalkan oleh hakim dan dibatalkan pcrjanjiannya dengan alasan tidak 

terdapat kcscimbangan pcngetahuan alltara penggugat dcngan dan tcrgugat 

mengenai syarat, isi, serta resiko yang akan timbul, scrta kedudukan penggugat 

diniiJai sebagai pihak yang bergantung atas keterangan-keterangan serta 

perhitungan-perhitungan, analisa-analisa yang dibuat oleh tergugat. 

Tergugat dinilai tclah melakukan bujukan-bujukan dan pengaruh

pengaruh yang menyesatkan dengan pernyataan-pernyataan serta janji-janji 

yang tidak benar. 

Karena kescpakatan dalam mcmbuat perJanJlan didasarkan atas 

kcterangan-keterangan yang menyesatkan, maka kata sepakat sebagaimana 

dimaksud datam pasat 1320 BW sebagai salah satu syarat sahnya suatu 

perjanjian tidak terpenuhi, maka perjanjian tcrsebut batal (vernietig baar). 
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Atas Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tersebut diperkuat oleh 

Pengadilan Tinggi Daerah Khusus Ibukota Jakarta dengan putusannya Nomor 

455/Pdt/1995/PT.DKl. tanggal 21 Nopember 1995. 

Dari jurisprudensi diatas maka, dapat dipaparkan disini bahwa ajaran 

penyalahgunaan keadaan dapat dipakai sebagai alasan pembatalan perjanjian 

'berkaitan dengan kctidak-akuratan informasi. 

Ketidakakuratan informasi dalam transaksi derivatif berkait dengan 

penerapan ajaran penyalahgunaan mempunyai dua escnsi pokok yaitu akibat 

dari perbuatan itu merugikan satu pihak dan adanya penyalahgunaan 

kcsempatan dikarcnakan kcdudukan yang dimilikinya dalam transaksi derivatif 

tersebut. 

Perlu menjadi perhatian disini adalah dalam pcrwujudan asas kebebasan 

berkontrak dalam transaksi derivatif dim ana para pihak mempunyai kewajiban 

memperhatikan kepentingan pihak lawan yang merupakan pelaksanaan asas 

itikad baik dalam pembentukan perjanjiannya. 

Peranan hakim dalam hal ini sangat bcsar karcna memerlukan suatu 

keccrmatan dan kejelian dalam mclakukan pertimbangan untuk pengambilan 

suatu putusan terhadap pencrapan ajaran penyalahgunaan keadaan berkait 

dengan pemberian informasi dalam transaksi dcrivatif, karena didalam 

transaksi derivatif itu sendiri dapat muncul kcadaan yang tidak diduga 

sebe1umnya dan diluar prediksi-prediksi, analisa-analisa serta perhitungan 

yang ada sehingga mcnyebabkan informasi terscbut tidak bisa disampaikan 

karcna belum' meyakinkan atau bclum diketahui. 
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Para hakim diuji untuk dapat memberikan suatu putusan yang tepat 

terhadap penerapan ajaran penyalahgunaan keadaan berkait dengan ketidak 

akuratan informasi dan dapat menentukan batasan-batasan suatu informasi 

dapat dikatakan sebagai informasi yang tidak akurat dan dapat rnenyesatkan, 

dengan memperhatikan kondisi kasus per kasus, serta menjadikan asas itikad 

baik dan ketentuan tuntutan keadilan dalarn pasal 1338 ayat (3) BW sebagai 

suatu pedornan di datam menerapkan ajaran penyalahgunaan keadaan. 

Dalam hal penegakan hukum perlu diterapkannya 3 unsur pertirnbangan 

hukum yaitu unsur kcpastian hukum yang dimaksudkan untuk tercapainya 

kctertiban rnasyarakat, unsur kemanfaatan dimaksudkan agar pe]aksanaan 

hukum itu mcmberi manfaat atau kegunaan bagi masyarakat, penerapan un sur 

keadilan dirnaksudkan agar kcadilan dipcrhatikan dalam pclaksanaan hukum. J7 

Sehubungan dengan penerapan ajaran penyalahgunaan keadaan berkait dengan 

ketidak-akuratan informasi datam transaksi dcrivatif ini ketiga unsur harus 

diterapkan secara bersamaan agar dengan cara itll dapat diharapkan bahwa 

dalam pelaksanaan hukumnya tidak mengalami kcpincangan. 

:17 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum, Liberty, Yogyakarta,1988, ha1.134 
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1. Kesimpulan 

BAB IV 

PENlJTlJP 

a) Transaksi dcrivatif yang mcrupakan suatu bcntuk kontrak yang nilainya 

tcrgantung pada atau diturunkan dari asct dasar (underlying asset) yang 

mcndasarinya, dalam pembentukannya tergantung pada jenis-jenis 

transaksi yang mendasarinya. lenis-jenis transaksi ini dibagi dalam 

beberapa bentuk yaitu; transaksi Forward, Futures, Option dan Swap 

dalam jenis-jenis tersebut masih banyak turunan-turunannya. Sesuai 

dcngan asas kcbcbasan bcrkontrak dalam pasal 1338 sub 1 BW, 

Mekanisme pembentukan dalam transaksi derivatif mcrupakan perjanjian 

yang bt;nlasar pada kebebasan bcrkontrak dalam pembentukannya. 

Mckanismc pembentukannya dibagi dalam dua besaran yaitu melalui bursa 

dan secara over the coun/er. Kcdua mckanismc tcrsebut memiliki 

spesifikasi sendiri-sendiri. Oalam transaksi derivatif selain unsur-unsur 

yang terdapat dalam 1320 BW. Tcrdapat satu bagian yang sam a pentingnya 

adalah infonnasi. Informasi mcmpunyai kcdudukan yang sangat vital, 

karcna dengan informasi yang ditcrima olch para pihak inilah transaksi 

derivatif dapat terbentuk dan dilaksanakan. Informasi ini diberikan 

berdasarkan pada derajat akurasi informasi dan kelengkapan informasi 

serta kcbcnaran. Informasi dalam transaksi dcrivatir ini bersijaf in/iJrmed 
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decision dimana informasi ini berhubungan dcngan pengambilan keputusan 

dalam pclaksanaan transaksi. 

b) Suatu informasi dikaitkan dengan aJaran penyalahgunaan keadaan, 

informasi yang diberikan sccara tidak akurat, lengkap dan benar dapat 

menimbulkan suatu misrepresentation. Sehubungan dengan ajaran 

penyalahgunaan keadaan ada dua unsur yang terpenting sehingga dapat 

dikategorikan dalam suatu pcnyalahgunaan kcadaan.yaitu; 

• adanya kerugian disatu pihak; 

• penyalahgunaan kesempatan olch pihak yang lain. 

Oleh karena adanya kebutuhan yang membuat seseorang tergantung pada 

informasi yang diberikan olch pihak lawan maka dapat dikatakan adanya 

suatu kedudukan lebih dari satu pihak terhadap pihak lain akibat 

kctergantungan tcrsebut, maka jika ada suatu informasi yang tidak akurat 

tersebut dapat menimbulkan kerugian disatu pihak dan dapt dikategorikan 

adanya penyalahgunaan kesempatan oIch pihak yang lain karena 

ketergantungan akan informasi tersebut, maka dapat dikatakan adanya 

penyalahgunaan keadaan , karcna tersirat di dalam pasal 1338 BW sub 3 

adanya suatu tuntutan keadilan yang menuntut itikad baik dari masing

masing pihak. Peranan hakim dalam mcnentukan batasan-batasan 

informasi sebagai informasi yang tidak akurat sangat besar karena sangat 

diperlukan kejelian dan kecermatan dan mempcrtimbangkan penerapan 

ajaran penyalahgunaan keadaan scbagai alasan pcmbatalan perJanJlan 

dalam transaksi derivatif. 
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2. Saran 

a) Hendaknya pengaturan mcngenai transaksi derivatif ini dibuat dalam suatu 

Undang-undang tersendiri karena bukan tidak menutup kemungkinan 

pengguna transaksi derivatif bukan saja pihak bank baik sebagai dealers 

maupun sebagai ends user, serta mengingat perkembangan dari transaksi 

derivatif dan kebutuhan dunia usaha akan transaksi tersebut. 

b) Hendaknya penerapan ajaran penyalahgunaan keadaan berkaitan dengan 

ketidak-akuratan informasi dalam transaksi derivatif diterapkan dengan 

keccrmatan dan kejclian dalam pcnilaian dan pertimbangannya karena 

dalam transaksi derivatif ada suatu informasi yang tidak dapat disampaikan 

karena belum meyakinkan atau belum diketahui mengenai perubahan yang 

tcrjadi dalam transaksi derivati f. 
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Lampiran: 

14a 

TRANSAKSI DERIVATIF 
(Surat Edaran Bank Lndoncsla No. 28/13fUD tanggal ~ Dcscmbcr 1995) 

Kepada 
SEMUA BAN:< UMUM 
01 INDONESIA 

Bersama ini disampaikan Surat Keputusa., Dire~si Bank Indonesia No. 291119/KEP/DIA tanggal 29 Desember 1995 ten· 
tang Derivatif.untuk dipergunakan sebagai pedoman pela~sanaan transaksi Derivatif bank Saudara. 

Serlubungan dengan hal tersebut. dengan ini diharapkan perhatian Saudar. untuk melaksanakan Sural Keputusan dima"· 
sud dengan sebaik·baiknya. 

Oemikian agar Saudara ma(lum. 

flANK INDONeSIA 

tld. ttd. 
Paul Soetopo T. Bambang Tridnto 

TRANSAKSI DERIVATIF 
(Surat Keputusan DireJ:.si Bank Indonesia No. 28/119fKEPIDIR tanggal29 Descmbcr 1995) 

DIREKSI BANK INDONESIA. 

Menimbang : 

•
. b.,hwa ildim perbankan dan pasar finansi.1 yang sch.lI memi. 

liki pcranan utama calam menuniang perkembangan perei<.o· 
nOr.lian nasional dan s:abilitas monet~r; 

b. bahwa ~ra globalisasi yang dituniang oleh t~knologi sist~m 
inlormasi dan komuni<asi yang semakin cang'dih telah m~ndo· 
rong berkembangnya produk pasar finansi,l internasional. 
t~rmasuk transaksi d!rivatil; . 

c. bahwa transaksi derivatil khususnya di pasar uang dan valuta 
asing. disadari m!mberikan manlaat namvn m~ngandung 

ri~ik~ ','!n; t:n;;: ta;i y&!a~u ~d~dr. ternldsui< perban:':an 
dalam negeri; . 

d, sehubungan dengan itv. dengan memp~rha\ikan prinsip ke· 
hati·hatian bank. dipandar,g p~rlu untuk mengatvr tranHksi 
derivatif dalam Surat Keputusan Dir~ksi Bank Indonesia; 

Mengingat: 
1. Undang·undang Nomor 13 Tahun 196a (811' No. T 723 hd/. 

SA· T<tAJ tentang Bank Sen:ral (Lembaran Negara Tallun 1965 
Nomor 63. Tambahan Lembaran Negara Nomor 2B65); 

2. Und3ng.undang Nomor 7 Tahun 1992 (811' No. 5240 hd/. TB· 
T08 ds(.J tentang Perbankan (Lembaran Negara Tahun 1992 
Nomor 3 '. Tambahan Lembaran Ncgara Nomor 34721: 

3. Peraturan Peme'rintah Nomor 1 Tahun 1982 (BN No. 3705 
h .. l. T8·4BJ I~nlang Pelaksanaan E\:spor. Impor dan Lalu 
linlas Devisa ILembaran Negara Tahun 1982 NomOI '. 
Tambaha., Lembaran Neg.Ha Nomor 321 0) s~bagaimana telall 

.. diubah dan dilambah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2<1 
• T~hun 1985 (BN No. 4 T 94 hll. 4B·5BI t~ntang Perubah.1n 

Peraturan Pcmerinuh Nomor 1 Tahun 1952 (Lcmbaran 
N~gara Tahun 19B5 Nomor 33. Tambahan Lembar.n Negara 
Nomor 3291); 

MEMUTUSKAN 

Mcnctap~JIl : 
SURAT KEPUTUSAN OIREKSI OANK INDONESIA HNTi\NG 
TRi\NSi\KSI DEAIVATIF 

ll. 

f',u;d 1 
VallI] dim.lksud dal.,m Svr~t Kenutu~.ln illi d'''''J.)fl : 

Oank ad.lah bank umum solleO.imon., t/im.".ut/ d.,lam Un· 
d."Il·und.,no Ropublik Indon.,.i.1 Nomor 7 Tdllun 1 9~ 2 ton· 
tanll Porb.nk.,n.';;' L\ 'v,c,,,, 1I \j l~/9 V 
Transnk3i Ooriv.Hil ad.loII, suatu korVtr.~ atJU polt/dnii.ln 
pombayaran yanIJ nil.inYJ morvnakon turunon dJ'; niLli ill, 
strumon y~nll. O1.,ndHor! sdP~rti suku bllno.,. nil.li tuk.,. 
Ir.omodit!. okuiti don indole,. b4ik y.no diikuti d.,no.lr' I",r· 
Ilelokan atdu tanpa polgorakan ddn"'in~trlln'on. 

Ous;nell N,:w~ 5803/5·1·1996 

c. Modal ad"lah modal sebagaiman., dima~sud dalam Sur!: 
Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 26/20/KEPIDI? 
tanggal 29 M~i 1993 (8r'1 No.54T-: hJI. TBJ tenlang K~. 
w~iiban P~nyediaan Modal Minimum aank dan peralura., 
p~lak.sanJannYJ. 

d. MMgin Deoosit adalah dana yang khusus dieadangkan' un; .... ( 
menutup kerugian·\<erugian yang mung kin timbul kare~a 
Iransabi derival;f. 

e. Maintenance Margin adalah iurnlah rnalgin deposit minimu~ 
yang hatus dipelihara. 

t. Margin Call adalah pemberitahuan m~nc;enai tambah." 
setoran untuk memenuhi margin deposil minimum yang t.I.h 
di~a;>akati i!al.1m kontrak. 

g. Posisi Terbuka (Open Position) adalah posisi valuta dasar 
(base currency) Iransaksi derivalil yang masih terbuka. 

h. Marking To Market adalall Carol p~rhilungan yang didasalkan 
atas kurs pasar yang telah diseoakali pad. s'!liap akhir ha,; 
keria seca' a konsisten bagi nosisi terbu<. untuk menentukan 
kerugian atau keuntungan. 

Pasal 2 
(1) Bank dapat melakukan transaksi d'!rivatif baii<. untuk kepe n• 

tingan sendiri mJupun untuk. kepenlingan nasabah. 
(2) KebijaksanJan tentang Iransaksi derivalil yang dilJkukan 

olell bank holrus b'!rdasarkan : 
a. plaktck perbank.n yang seh.t berdasarkan prinsip k'!ha;i. 

h.lian; dan 
b. P'!ls'!llIjuan direk.si dan d'!wan kornisaris bank yan-; 

b~ls~n'.l~UI~n. 

(J) Dire<si bank ll~rtanr;jgungja...,ab untu~ 1"laksandnya trans· 
a<si deriv.1\il yang sehat dan ata~ risiko yang leriadi 
",.,vpun fisik.o YJng mungk.in tirnbul. 

(4) Dcw.n ~ornis.lIis ti~rt"nggungj3"'ab atas p~"gawasan 
kegiat.n transaksi deriv.l\il. 

(1) 

121 

131 

. (I) 

P d s JI 3 
B.ln1( w.ljib me",iliki p~domJn pol.Ik.5an.l.ln tlans.,ksi derivJ· 
til S~CJl.l terlUlis d"la", b.IlJS3 Indonesia sortJ wajib dis.· 
tvjui 010" dir.,ksi d.,,, d~W.l" "omis",i5 b.ln'<. 
P':dOf11oHl n<lI.,k5Jna.H1 Ir,"IS.lk.~i dOlivJt;f SCb.IQ.,il1\.ln.l 
di""I":.\ld p.HlJ ,'y.1\ (1). wajib disusun dong.ln mun\l.lcu 
".Id.l P.:don\.ln f'.,nyusunJn Kcllij'lk~.,"a.'n d.ln Pros1dlll 
KClli.1\,H1 Tr.'n:l.,k~i O"riv.1\iI y~n\l lodampir bnr5.1n1.1 d'Hlo.,n 
Surdt Konutu3.'" ini ((dnlpir •• , 1). 
O.'n~ w .. jili n"Jn\.l~lIhi p"donl.'tfl p.,I.,l(j.ln.l,,,.' C(.J("."k.~i 
d')fiv.1\i( y"IO tol.," di:lvsun snb"o.,im.,n., dim.lk:IJu n.ld.l 
JY·" (.11. 

r~s.,1 .\ 
(1.nk y.",') m~ln'<lIk~n trolfll,Iksl ddriv~til w.ljib m."nilil<l : 
3. k"rn~,,\pU~1I d.,n p"'loota"u~" ul1tuk mol.lkvk.n trdnidk,i 

Odriv"ti(; d.,,1 
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(2) 

(3) 

(1) 

(2) 

• 
(31 

(1) 

(2) 

111 

• (2) 

131 

(I) 

( 2) 

(I) 

lSB 

b. kemampuan untuk menqidenlili:-a~i dan menc;hit:J:'Ig 
potensi risiko yang mungkin terjadi d .. i transaksi derivatif. 

San:': wajib melaDorltan mengenai kesiapannVa dalam 
melakukan transaksi derivatif. Kelentuan ini berlaltu baik 
bagi bank vang sudah maupun yang b('lum melakultan 
u ansaksi derivatir. 
Banlt harus mela<u<an "marking to mar<~;" atas :ransaksi 
derivatif baik untuk kepentingan sendiri maupun un:,,:.; 
kepentingan nasabah. 

Pasal 5 
Bank wajib memberiltan ~njelasan l~cara lengle~p Icepada 
nasabat) \'3ng alean melaleukan transaltsi C~:'·/ll.r lerVlama 
mengen.)i risiko Vang timbul dari transahi tcrsebvt. 
Transaltsi deriva:if vntv:' kepentingan n:lsabah harvs berda· 
sarkan kontral:. Vang sel:urang.kurangnya menca<:up : 
a. pagu transaksi derivatif; 
b. Base currency yang digunakan; 
c. Je:'lis valualinstrvmen vang dipertukarkan: 
ci. ?enye:~.aia:> ::a:'lsaksi derivalil (se"'em~ntl: 
e. Pembukuan laba/rugi transaksi derivatif yang dil~kvkan: 
f. PencatatJn alas posisi laba/rugi yang potensial Ivn· 

realized); 
g. Metode atav cara transa'<si derivati!; 
h. B.:sarnya komisi: 
i. Peng9vnaan kvrs_ konversi; 
j. Advis dar\ k.onfirmasi transaicsi deriva:ir; 
k. Kerahasiaan: dan 
I. Domisili dan hu:'um vang berlakv. 
Transa<:si derivalil sebagaimana dimaksud pada avat (2) 
yang dilakukan lanpa C::iikuti pergerakan dana/insllvmen. 
Itontral:nva harus pvla mencakvp hal·hal sebagai berikut : 
a. Juml.h margin deposit: • 
b. Maintenan-::e margin vang dilenluk.n: oan 
c. Ha:':·halt dan kewajiban·<:wajiban nasabah ,(.ng harvs 

dicel'''- dalam ultvran hvrvf vang besar ahingga mud.h 
dibaC3. 

Pasa: G 
Ban"- dilarang memelihar, posisi alas trans.<.si derivalif 
yang dilalcukan oleh nasatlah grup dari bank. dire:"si. k·omi. 
saris. peg,w3i 'Iav pemilik bank. yang bers.ngkulan. 
BanI: dilarang memberi:"an I.sitilas kredit dan ce,v"-3n 
(ov~rd'af1) untv"- keperlvan transak.si de,ivatil kep.da 
na~.bah. 

Pasal 7 
Ban:" hanva daDal melal:v:'an Iransa:':si de,i"'lif y.ng ber· 
Itail.n d~n9Jn valvta asing dan suk.v bungJ. 
Tr.nsaksi d~rivdlil vang tle,kailan d~"g.'n s.h,no. hanya 
daoJ! dilJkvle3n alas ilin Bank Indonesia sec.r. ".svs per 
k.1sus. 
6.1n:': dil.Hang m~IJkukln trans~"~; d~,iv.lIil di IUJ' tr.nSJlts; 
so:blc;;aim.ln., dima"svd d,lam aval 11) dJn aVJI 121. 

PJ,JI B 
Kerugi.", bJ,,1e kar<ln., Iran,.,k.,i dt!riv,'lil ba,l: Vang riil 
Ircali:edl m.1O"un vang DOI~nsi.11 lunr".llizedl s~tinggi·ling. 
(linVJ 100/0 Isenuluh perser31usl dMi mod.,1 b.,n"-. d.IO dapal 
dilinj.,v k"mb.lli scsvai den').,n D~'kco'b.,n').,,, kOJd.1Jo. 
D,"Jm h.,1 ker"')'.,n b.lnk n,o:nC.1o.,i lr.lJih dJri 10·!'. (sc!luluh 
p~rSt!rJt'J .. 1 d.lfi mor/.,I b.ln"-. h.,n" w~jib n,~I.It)o( "-cD.,dJ 
O.)nk. l"doll,,~i.1 bo:~~rt.) 1",d'II",,, V''''1l .,k..,,, dil.Ik."I(.I" vntul<. 
rnen?1t.1:;iny.l ~.,I.1f1ttJ.1t·I.ln'h.':"y" ".,d., h.Hi k~(i,1 LJ"rikut· 
nVJ. 

r.ls.ll 'J 
Tr.1n,.,,,-,i d."i"."il vnlU"- k"II~"li"Il.'" n.I~"h.lll Y''''Q dil.ll(u· 

·ltan 1.lnD.' dii"-uti pa(o~r.'''-.\I' <1.11'.l/i"5I'"01.,,, h~'v' m~m<l' 
nuhi "-ot~ntu.," seb"(lJi lJ~,ik"t : . 
a. NdU'boh hMUS n,ornenulli m~r9in ddposil S.,ku'.",). 

leur.nonv., 10% (sapuluh p""Orotu5) da,; pOQu trons.,k,; 
darivftlif. ""cvoli vnlu" I,.ns."-si duivfttif I.innv~ van') 
mftl<sinllrm m"Qin deposilnYJ dilatapl<an '.C"'~ ""ulus; 

tJ. ,,-t,,;n("fllU\C.., m"'toin di(4(AUkA" ,,,\.:urll"o .kutanyny" 50 'x, 
Ilinod puluh rdrsa'alus) dAri "''''gin d~"o.it; 

c. Ap.."'1" m.:JrQin d~;>osit telah menca;>ai main:~nance 
margin. malta ban:': hatvs melakul<an mar9in call ke;laCl 
nasabah; dan 

d. K~gial.:Jn uansak~i C::cri"atif un:uJ.: k~o'!ntingan nasa!:,.h 
harus dihentik~n apabila setelah dilalc.uk.an m.r,;in ca!1 
nasabAh tidal<. melakvkan setor.n lambahan selamba!' 
I:mb .. :nya pada hari :':eria :::~rih:lnp. 

(2) Bal"!l< wajib memt;~rikan laporan kC:lada n.;~d:::a!! seC •• J 

. mjngg.:,~n mengen.ai posisi transa~;; ·~"!:i·/att~ ,-.J ':.l~~h c!1!1 

laporan khusus pad a saal p(Jsisi n.sab3h t':,.-.,;;:;- co.;\:;:1 

membf'thaY3ft.:!f1. 

Pasal 10 
(1) 8an" wajib menvampaik.n 13por •. ., r.lir.C;;I.!." 1t.~paC.~ i!Jr.:" 

Indone~i3 men'Jenai trans.ksi deriv~tii sesv!i c.~r.<;.n 
Formal Laporan Transa:':si Oe,;va:il 6.:1);·3ank ·Uarr.piran 21 
Vang mencakv!J : 
cl. Kerugian/;':'(!untungOJn bai',( secara rEi (r-!c1li:~c!~ mJU;:H.;n 

yang polensial (unrealized); C3:1 

b. ?osisi t!'ansaksi d~rivatif. baik unt'.:<. kepen~ingJn tJ:".(' 

sendiri maupun untuir:. ~ep~ntingan .-.asCi~J~. 
12) Laporan sebagaimana dimaksvd pollia avat (1) w.jib dis.r.1· 

paikan selambat·lamtlatnya 7 (:ujuh) ha:i <!ria se:!I~h 

berakhirnva periode laporan Itepad. 3.1n:': Indon~si •. u.:. 
Urvsan Oellisa. 
Kewajiban penyampaian laporan m;n;;uan d;ma~sud ·In::;''' 
pert. mol Itali jatvh pada minggv pert.ma bulan /.Ia,cc 1 ~9:5. 
yaitu untv1< 1.1Doran posisi minggu ~~!mpa: !>u1an F'!bru.!~i 

1995. 

Pasal 11 
Pelangg.aran tcrhadap keter,luan d.la"" Sur.; K~pu:,",sJ" 

ini d'pal dikenaltan sanksi dalam rang"a pembina an dar. "cr.;· 
a,"v.s.]n ~ur.!-;.. 

Pasal 12 
11) 8ank vang pada SUI berfakunVa Svra: KeDvlusan ini :~I~h 

melaio:u"an "ansaltsi derivatif melebihi l(~le"tvan stbacai. 
mana dimaksud dalam Pasal 8 aval (1) wajib menv~svai~a ... ' 
dengan kelcnwan ini dalam waklv selamba:·lambatnv. 12 
(duabelasl bulan sejalt berlakunya Sural Kepuwsan ini. 

(2) Apabila pada saat berlal<.vnva Sural Keputusan ini I~rd.oat 
posisi transaltsi derivatif alas n.ma ban< sendir: d.n .:JU 
alas nama nasab.h yang rTlasih-Icrbulc:a. mol:':. bank w.jitl 
menv'!suailtan dengan kClcnW.)n sr.bagaimana dima.sud 
d"am Pasal 7 d.,n Pas.1 9 selambal·lambatnva 3 It;Q.1 
bul"n selelah berlalc:unva Sural KCOUI'lSJn ini. . 

(3) Ban" wajib menvampaikan laporan ~cpada Banle Indon~,:J 
mengen.,i trans3lc:si dcriv31il vang telah dila"-ul:annva S~~~· 
lum b.:rlalc:vnva Sural K"pVIV~Jn ini. yang m~liDuti : 
a. Po,isi T<:rbvlc:.:I; d.)n 
b. Kcrugi.",:ltcunlvng.,n v.,ng riil (reali;:'.!d) dJn Dot'!n,iJI 

lunrcalit~dl. 

P"s~1 13 
III Su,.11 Keoutus.,n ini mul.,i b~rI~lc:v p.,dJ lanQQJI dil~laol:~n. 
121 D-:"9·,n di"-eluJlk.,nny.1 SU'JI Ke!lutu~an ini. m."J SurJ: 

KCDulupn Dirclc:si U.tnk Indo"c~i., No. 2 JI7.I/K:PIO'n 
....... IAng,).,' 20 F-:brua,; 1991 \"nl')"9 MJrgin r'Jding diCJ~vt 

dJ" dinY·ll.,I<.,,, lid.,1< b<:rI.,ltv 1.I\1i. 

AfJ.1f s'J{i.", or.",<] ""!fujct.1hu1nv.1. rn.,rn-:rint.,h'r:.J:"\ 
C11"<p .. ln"Jr".1" :';ur.1( KcPutu~.H' i,,; C.k"\J.H' O·':Il,;ltlo.II.1I1IlY·' d.Il.,,:l 
Oo';c.' N~QJ'.1 HClluhli1t l"do",,~i.l. 

. Oilol,'nk.,,, di J.lk.\(I.l 
1'.,<1.1 1.1"UO." '-!l O.':I~lIIh·:' 19'J~ 

tt.d. 
Oo.~d iO:lo 

Olfll,K:>1 
OANK INDONESIA 

t.td. 
Pi\ U 1 Soe topo .. 
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PEDOMAN P£NYUSUNAN KEBIJAKSANAAN DAN 
PROSEDUR KEGIATAN TRANSAKSI DERIVATIF 

I.UMUM 
P~doman Penyvsunan Kebii~l<.unu"; dan PT.,sedvr 

Kegialan Transalc.~i Derivatit ~rvp,Ic.'n baoi .. n yano uk. lerpis.1h
Ic.an dad sural KepvtlJsan Direksi e.ank Indo~sia 

No.2BIl t 9/KEP/DIR lang gal 29 Desember uhvn t 995 y.ng 
~rtujvan unlulc. memberil<an pedoman bagi banI<. umum dallm 
menyusvn kebija:O:sanaan dan prosedur trlnsaksi deriyatit. 
Pedoman ini bersilal vmvm sehin7ga bank dapal mempetiuas 
mated pedoman ini sesvai dengln keb-:lvhan masing-masing 
bank. 

Tranuksi derillalil pada dUlrnya :lapal memberik.~n 
manlaal bagi pela\:u. namun disadari mengandung risiko yang 
linggi sehin<;OI dalam pel.alesanaanny. bank. harus memperhalilean 
uas-asas perbank.an vang schat. Dengan adanya p<!doman 
penyvsvnan Kebijalc.unaan Prosedur Translks; Dedvalil yang 
dibalevlean. malea banle Giharapk.an d.pal menerapkan asa;·as.s 
pcr:Jankan vang seha: secara lebih konsislen d~n berk~si1'..mbun" 
gan. 

Pe:;:~man dan leebijal<.sanaan lIansalesi derivalil ber1u, 
juan ur.tul<. mtn .. ~ndalilean risi<o banle Geng.ln cara mencrao"an 
prinsip.prins:;l lc.t!hal;"h3tia.~. Penyvsvnan pedom.1n kebijaksanaan 

.anSlI<si dedvatil (':"alt.vk.~n oleh direk.si .tdV dapal dil:m;Hh:Can 

.,epada p~ja!:lal ba:;;' van;;! dilvnjvl(. dengan Iznggvng jawab :~liP 
paela dircl(si. Direl(si juga b~rtanggunc;ja .... ab mernanl'v dan 
mengawa" pelaksanHn lcebija<.sanaan transalcsi deriva:il. 

II. KELEMBAGAAN 
1. Tugas dar. W'!wenang O~wan Komisaris 

Dewan komisaris acalah dewan .>Iau !:lad~n y3l'1"; di,r.:;lca: 
dan dib'!rnenlilean oleh rapal vmum pemeganq saham alau 
rapat anggot •• dan br.:1ugas melaltvl(an pengawasan I'!rha· 
dap pelal(sanaan lugas direl(si. Tvgas dewan ~omisaris vu.g 
b<!rkailan dengan transales; derivatil selcvrang·I(vlangnya 
meliput; hal·hal seba!;ai beril(vl : 
a. M~nVClvjvi reneana leerja dan anggaran tahunan vang 

dibval oleh direl(si termasvl( rencana kegiatan transal(si 
ceri·'a:if. 

b. S~cara b-!r\cala ml!"9~valuasi pelalts.anaan tugas Oir~<s; 

dalam I(egiatan Ifansaksi derillalit. 
C. r.leng'!valvasi laporan pelal(san.an transalesi dcrivatif oleh 

pcngawasan inl'!rn. 
2. Tug's dan Wcwenang Dir~I(~i 

Direksi adalah manaiem'!n yang dian9<at ol~h pcmilil( dal.lm 
hal banI<. bcrbcnlul( hu<um PT atav ol~h ang"otJ d.lIJ'" h.,1 
ban" bcrbcnlvle lIukvm "opera·si. dan ber;'''<J<}unllj"wJb 

« ocnUhnva :HdS p~ng~lol..]an ban\( s'!o'!ouhny.] n'r::(U~d1(,.ln 

nggunc;j.)Y'J.1lJ tjit~~si b.ln\(;. Sr::hubunQ.ln dCng'H' h,'l t,,!rs~' 

bul. ma" tvgJ; d.]n langgvngjaw.b dir~<si b.wl<. b~rl<.ai\.1n 

d~f't1,'n tr.'n~.'Xsi d-:rivJ:i( $,:(u(..;ny·~vl dnQny.] fn~lip\Jti h.ll· 

11.,1 scbJ'l.,i b'lfil(v\ : 
a. Kebijdks.,nJ.,n trJn~.'''.si dcriv,til scc.]r.'I~n<J".lt1 d.,n dil"r.ll 

S<1C.1l.1 t~rtvlis. 

b. /vI~n1.!nt.1U p~I.,I(s.n.l.n 1(0 90.11 M, o(]~r. ;ion.,1 tr.ln;.l~;i 

C~riv.lli' dJn Ilcr<Gmb.ng.,nnV.l. 
C. M-:nj.,n,in p.,I.'l1.c.::.,nJJn s;:a~Ctl n~nq.,w.,:-:.11\ int'lfr' y.\I\(J 

n,.,rl\"d.,; tf)(h~'d.1n k.,CiJt.'Jn O()"r.,~iO".11 t(.\,,~.\I(,~i {k(;".1~,r. 

d. M."'.:t.1Pk,,,,, P<1j.,IMI v.,nlJ b<1n.,n\1!JunQj.,w.,h .".,~ 1,.,r.'<~·I· 
n.,.,n ""bij.,II,~~n.1.In tr.,n~.I"jl d1rill.lld. 

'!. /vI.,nj.'nlin .d.'lly.1 d.,n b-:rj.,I.,""y., lun'lli P<1'''')'Ilol., .,11 ri~,"o 
v·,n.) ",.,n,.Id.,i. 

J. F""Q1i P~"Il<1lol.'.," ni~i"o 
D31 ... n rJnlJI(., rn"nQ"loIJ d.,n m<lnQ~ndal.".'n ri,il(o tr~"",,,,i 

d.,riv~\il. I~li"" b~n" wAjib n,,,rnpunVJi IU"<):li lI"n<,l"loIJJn 
risil(o yftn'J ",,,lill"l; k~QiJ\an.Ic"qiJtM' .\nt.)(.' I~in : 
.1. Ido!nlil.lI,dsl d.,n I(u.ntifil(ulrisil<.o. 
LJ. P",nb.lt.\f.,,, tlsi'<o. • 
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c. PTosedvr kel;)i'lln d~n siSlem inlorm~s;. 
d. Sistem pem~nl.v.n ri,il(o. 
e. Int~rn~1 control yang I<omprehensil d.n prosedvr .v~it. 

4. Strvletvr OrQ.niusi 

'. Unrl lc.erj3 V.nQ mel,I(u"~n tun .. ",i deriv.til h~rvs seCar, 
j~l.s dan lo(mol lercantum dllam stlulclvr oro.nius; bani:. 

b. B.nle h.rvs memilil(; uran. vono mem.d.; d.l~m menvn. 
j.nQ li.nsak.s; derilluil. din sek~liQUs d~PIt menj~min 
ker.hasiaan, keben,,,n sertol ke.m~n.n transaoi. 

S. Sis lim Akunl.nsi 
B.nk harvs mem;lilei sislim .I<vnl.nsi v .... '=' I:'em.:hi dan 
mcng.cv pada StandM Khusvs Akv:1:'ns: • ~,,,.,,.,k;:1 lneone. 
si. (SKAPI) d.n Pedoman AI(vn:.;'\.<i P·!:.:..!1~ln Indon;:si, 
(PAPI). 

6. Svm~r Daya M.nvsia 
a. BanI( hllvs menelaplean secar. j~IH c.ersyarat~n jaba:an 

bagi pelalc.s'na lransalesi d'!riv~::!. 7<!:Ji:sana tfansa ... i· 
derivalil harvs mempvnyai pen,,~:Jh'J';"\ op"!rasicnal' rtJn 
p-engal.)man vanq cnemada, serte! rr.eroahami (e:e:n:u.a~.' 

ket~n(:lan di bidJ(\g transa<!';i dcttv~r;~. . 

b. Bank harus men'!tap<an rinci.H\ !t.Jt;lS. \4:~""~:"\<!r.<; J.tfl' 

unggunQiawab pelaksana. 
c. 8.10< harus s!!lalu mcningk.atkan ~tr:".::r.·: ",.'f"\ doo y,,·':""'AS.1n 

sun,b~r day;, m:tnusia. 

III. PEDor.IAN OP~RASIO~I.'\L 

Ptdomar. oncr",sior..al Pf!I.l~SJ":~~r. t:",:-.l~:':';i . .!!:ivati( 
("operation.!1 guic!"!tines") yang disUSL::l ~:;,::: o.a~k mir'limum 
mencakup ar'!a s-.:bagai b~,;kut : 
1. Ac!anya ;:!~r."Ii!:clh.an rungsi pe!a<.;ar.,a \izn;3~.;i ( .. ~x!'c\.!:in9 

agent"1. p~nyelesai:tn transa~St ("S'!~:-;:tT:.f!r.~") den~a:"l 'f!nC.1' 
lalan transal<si (. accovnting record":' 

2. Penj"!lasan men .. !!nai j~n;s prodvl(. I=~sar da., slr'!te;i d~aling. 
J. Dalam hat t:ansa-=.si OeriV3(if un:!,.!:",: r-.":':-.,!:'1(ingan nasa~ah 

:-.rvs m~mua: pO:"ol(·pok.olc. sebag.li ~21i-'u: : 
a. Penj~lasan "e;lada nasabah mer.g~;"\J; ,;,;i\c.a ya,,'J t;mbvl 

dari lransal(si derivalil. 
b. Kontral( d<!ngan nasabah ha(v~ ,,,,,,,,,,;.!: inform'asi yang 

lengl(ap. 

C. P~nandatangandn kontrak deng"n na.~bah h.rus dila<ul:an 
oleh pejabal banI( yang bcrta"g7u"9i~""'tJ . 

..1 Transa,<si d'!rivct{:: yang !filal<~:k~:1 'Jr:lt:"'. l,!n< :-;~::~iri mini. 

"'um harUl i'T1-!mer.uhi po:":',,:':'. Pf')< 0 ':<. ·~!!ba.~.v' ;·,!!ri:.cut : 
a, T~tah mcmplI!rhi~ung'<,]n risil(o yan,; :imbul (b:!rvc;i.anl 

d~ng~n jumlJh "'ada! b:tnlo:. Y,ln~ ~crsc-;·:!. 
b. Pcngut..:.urJn b!'rb,Jg~i f,si~o yJ:1g lir:-:~·:t dari S'!tidO j'!!ni$ 

trans.)ksi d'!rivJ,d. Risii(o k.~9ialan ;riJctng dan rOn trdc!inq 
h.JrV5 d,hi:uf'l~ s'!c:,r.] tf!rpis.)h. 

C. P~nqu\.c.urJn fi:;,".o S':C.Jt.J it'ld~oO::'IC,!f' .]o,1bil,] oc.!:" .... :;J'"\dJr\ 

(rdn:;. • .,~;i d"'=f1v,)(il dll~~uk._'f' ojr:~' co1bJng bdn~.b.n<.. 

P'!f'gu"U t .)'1 riSI~O b~r,"'u( ['Hoso::;n'(., "".lfU; d.l;'.lt diU.lhdl":,j 

SCCJtJ j~I.,:; Olo:h SO:II,10 i-!ni.lnq j.,h.ltJn yai(u d.Hi t::~d:,:r 
~.,mo~i d~nq.l" d,r"!"'.~i tJJnlw; yolng lJ-:r:;'.Hlg'<utan. 

d. Oal.Jm <.,it.,nn·'.l d~"g.,n oo"!r.l:;i d'!-1lir'~J root". t'!rtud'.l:) 

s"ti"o pO-;I:;i d~riv.1tit h.vu:;. dtl.l\c.u\.,n *n'-1t( to nlJ'~,=:* 

.s~c.,r., no:,ioddc.. lJ~,\t:.'!:;ir1.HHLJUr1t;Jf,·tJ,Jn .,\.:.ur.lt. 
o",,~ Y""'l .1lr.ttl ",,,L)KU<'.ltl tr.Hl:;.'k~i c:!~vi:;.L d~tjv.1tit t.:.,n 

in:;tru""1" 1.1i"",(.), h.HU-; (1\'\("I)\J n'~I.,~,;Ic. .. n n.,m.lnc"tj.)r' 

tf,rl'.Jr.,!.,,) *t1Jtno~ut"· kr~dtt. (lo:;i::i tr.,<.J"'(J dJ" o~r'it]r"'Jn 

p.,~.1t 'S'}C.l'.1 h.Hi.tfl. "'O.,h,1.1 \r .. \(\::.,I(-;i c.f-:riv.1(if Pc;)('1"~1.11 

urHu~ C11"(llfh1fOI~h 1(':(\lf.,i.ll\. h.lnk h.HV:; d.,,,.1t '''"1n'lJr"t()r 

(r.H".,\(~i d~r'''.1:lr :'J<:.I(.1 *",.,1 tin',) h.1-:i...:·. 
t1. O.\r,l<, w.,jih n't1I,,~,/\c.1f' ."",1,:., :\itu.l~i d.,,, ::t)n(irllt1" OJ:.,r 

unrn\vl( m~f'<l".'.I.'l1i. j'1II·'I., ""''''''''J~in.," v·,n'J """;"'l 
buruk. tI.ui 001 i -:; tr.","!.,~-:i (j."t".,,,( y.1f1fJ nu~ih ,,,rbu"-J. 
Anttlij.t trsr,f\t)\.j( h.\(u·; d.,p." nh:2f,ow.U~H't.ftk.ti b.,1ArnyJ 

~dfVQi.," pot~IlI;,'1 YAII.J <1"IIAt tirnlt,,1 ddtl trM'ul(~i d~"vJ' 
til. DAIJI1\ o·'el.' ;tu. I>At"1 dical<un AI""i •. , 'lV.lit4tif m~n'l~' 
nol lind.~on yAl'1) ."~f\ el'.m\),1 ol.,h dir~Ic.1 "JV p4jobJt 
y4ng b"rtM'tJlJ""'.li.lw.,h ."ot,,':, t"rj"eli I("",unQI(in.n V.nl;) 
p",'inO hUHJ\(. 

f .. 
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PembatlSan risi~a 'UIUS lercermin pada bll:aun "~rugian 
yang dilentulc.an deng.n menq.cu pada sebel3:>. jauh 
lr.emamj:uan ",odal bank un:u" dapJ: m~ny~ra;l <eruQi.n 

y'''g limbul. 
Bank wajib menc;hitung pasisi tr.nuksi deriv.til ~~rdHar' 
kan marl<. 10 m.rkel seear.· rutin berd~sarkan nil.i y.ng 
berl.l<.u di pas.r. 
Batasan meng~n.i beutny. transaksi deriv.til y.ng dapat 
dilakukan harus se\(ur,ng·"ullngny. meliputi : 
h. I. V.luta Asing (Foreign Exchang~1 : 

intrad.y net open position p~r currency: 
cut loss limit; 
stop las~ limit: 
av~rnic;ht net open position per currency: 
loreign exch.n9~ line limit: 
"olum~ limit; 
tr ansac:ian limit. 

h.2. Su\:.u SunQa : 
n~t open position: 
Cut loss :i:":"li:: 
stop loss limit: 
c!!di( line limit; 
cus:omet limi:: 
transac:ion litni: . 

P~llmpau.n limit hanya dapat disetujui oleM pe;zoa: 
senior yang ~e(w!n.r.fi. 

i. A:>abila ~an:" mel':'punvai le!:ih dari satu c!~~lir.; room. 
ma:"a ban'. perlu menetap<an 'global limit' un • ...,·( setiao 
:ransa:':'si d~riva:if yan<; dila~·J<an. 

IV. PENGENDALIAN ItlTEnN 
Se:iap bank ha'u$ mem::uny.i sist~m p~,..c;endalian 

int!rn (S?II yang memaeai dal.m r,ng'" menjamin pell'(Sanaan 
kebija:"sanaan sesu;i d~n.;an yang t~I'h dite:Jpl<.an. khususny, di 
bidang transaksi deriva;i:. 

SPI di ~id,nQ :r.nulesi c!~rivatil sekurang·lt...,rangnYJ 
mencaleup hal·hal seba,;.i ~erikut : 
1. Pengaw.san ganda. 

Setiap persetujuan :ransalesi deriva;if hlfus dil,"v:",n aleh 
sekvr.ng·:'ur,ngnya dan pej.bat y.ng berwen.ng dan "Iungsi 
peng.wasan' hatus seclla ber<al~ melakul(an per.Qecekan 
terhadap pela.sanaan penandatanganan. 

2. Evaluasi. 

J. 

a. ?a:~nsi :"eru~ian dan keuntl:r.!,]an h.,us· dievaluasi secara 
rUlin. 

b. tvaluasi I~rhadap <epatuh,,, <etentuan Vang telah diletap· 
kan. sep~r;i : 

tugas dan WeW!nanc;: 
limit: 

pros~dl.lr: 

sisc~m pc:!fJoordn. 

c. H.uil ev~luasi hMUS dilaporl:an I:cpadJ 'I"ngsi p.n!,]~ndJli. 
an risil(o· untu<. Si!l~ni\Jtnv' C:;samp.1;k.~n k~o.1d.a dirt!k:;i. 

Sistem Inlorm.1$i Manajemen (SIMI. 

•. Banlt harus mcmpvnYJi sist~m inlormasi yang jelJl. 
b. Peny.lmO.li.ln inlorm.Hi k.o.!!a mJn.,jem"" hJru~ diIJ"u' 

kan S1CJf.l rutin d.ln teo.1\ w~<tu .• '<urJt. agM ban:" dap.1I 
s~g1ra m~nQ~tahui IJ"tor.I~<.or P'lnlinQ dJlan' m~"Q.)n· 
d"fi\(.,n rr-;i'<o tr.,n$.,I(~i c::.,r'v.l!.'. 

C. Inlorm.,~i t1r~~I)ut anlJra IJ:n ""Inca'<up r~~onhlnd.l,i 

Joluruh 1(;1,,:.II(,i y.ln\) dil.I'UI:.I", ,taluS Ilans.,ltsi. p.)nOd. 

cualian p~"y~ratJ" n'.,upun p~l.inoo.l/.'n c."hJdJP "obij~k' 
unaa" d.,n pra~~d,,' \I.,ns.I.si dotivalil. 

.1. Pomori",.,"", Intorn. 
a. O.,nk wajill ",01.,",an.,".1n pemo,iks.un into", bo,dJSJrk.,n 

prased,!r y.,n" dillual UC.l/J t.'lulis yan" sc"uranQ.ku,an". 
nya ",onc.ll:u(1 : 

kOlutftn tcrhJdJO kotoncu,,, vano bcrlaku: 
koUftun te,hullO prastdvt yanl! \olah dicocapl:.ln It,,· 
I.no"a,,~n do"vm"n: 
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Iteben'ran. :'eteoat." dan I<.e.<u'a:an la;>o"n: 
ke.manan p~n'(impanan doltumen; 
"eamanan sis:.,m operHional. 

b. P.meriksa.n intern harus dila'ul:.n Hcar. berk.l. minim.1 
setahun sekali. 

5. Pel.poran 
Banlt harus mempunyai standar pelaporan intern yanQ minimal 
mencakUp: 

posisi hari.n per currency; 
volume dan j~nis tr.nsaksi; 
la~a atau ru .. i. baik vang telah ele,,;il mau;:>un vang ~erpot~n. 
si terjadi. 

V.OOKUMENTASI 

I. BanI; wajib mela:':sana"an do'u(';'\~ntasi :rans.ksi d~riva.il 

s!suai dengan perjanjian yang dit~;Apkan. 
2. S.n:" harus meneta;:ll;an persyara:an minimal unlule c!ckumen. 

t!si ya",; diguna:'an c!alam s~liap transa:'si d~riva.i: antara 
nasabah dan ban~. antara lain: 
• p~riolnijan: 

. surat pernyat~an nasabah :~nlar.g risiko. 
J. Da<umcn·dokumen t~rsebut h~rus ditatausaha,<an secara 

bai:'. 

OAFT'\.'\ IS TlLAH 

T,ansa,<si D~riva:il acalah : 
SU3:"J kC~~:3~ c!:lU pe~ian;ian P~:":1~C!·(2r.!n van; ("\il.!i!'l·(~ m!('Jpa· 
kan :ur~nan da:i nilai instrum~n yang mf!ndas.Hi s!::>~r;i su'<u 
bun.;a. nilai :u:'ar. ~omodi:i. eQuit·( dan indel:s lainnya. 
BanI: adalah : 
Ban:' umum seba!,]aimana dimaksud dalam Undang·Undang ne. 
publik Indo"esia Nc~or 7 iahcn 199 2 :~ntang P~rban~3r.. 
Mo(jal adalah : • 

Modal sebagaimana dimaksud dalam Sura: Ke;:lutusan Dire<si 
Ban:" Indonesia No. 26/201KE?IDIM tanggal 29 :.Iei 19;;3 ten:ang 
Kewajiban Penyediaan "-Iadal Minimum Bani<. 
Mark to market rale adalah : 
Car a perhitun.;an yang didasa,kan atas kurs paur Dada selia;! 
a"hir had kcrja balli posisi yang masih lerbuka unluk menenlukan 
kerugian atau k~untungan. 
Posisi yang masih lerbul:a (opcn 'position) adalah : 
Posisi valuta dasar (base currency) Iransa'si yane; .nasih terbul;a. 
Cut Loss limit aCalah : 
3,,"s k~rugian mak.simum ak.ibat perubahan nilai tukdf maVDU" 
suku bun~.l sua:u mata uang terhac!ap mata uang I.ainnya yan" 
dapa! ditolerir oleh bank •. 
Inlrada,( net open position limit D,!r currency/commodity ada1ah : 
8.1(.)s mak.sin,um oosis; tcrbuk., ,,'!:o P~( maLl uanQ/\tomOdt'i 
pada setiap saac selam.] jam kcrj.1. 
Overnight n'!{ oo~n position linlit o~r cuu..:ncy!1(omoditi .,d"'ah : 
Oal.)S mal(simum posisi n~to p-:r "1J(.1 u"ng/'-:.omodili oddol doln 
setclJh a'<hir ha,i kerj.,. 
Stop Loss limit ad.lI.1h : 
BalH ma •. simum kerugi.ln yan? dill~(kcnanltan. bait.: yang t~lah 
Icrd"lis.l:ii nl.luovn y.,ng lJoHU tJ~(UU.l oo(')ns," Ji\(J ~e(uQ;dn lr.rSd' 

but "''lI.,n\o.lui tJ,H.,:; dirn.lk:;ud ",.1'<.., b.lrll( hJrU:i ",.,n\JlvO po~isj· 
ny.1. 
FOft;'!iQ" O.J{Ch.Hlq., lir," linli{ .,d.,1.,h : 
U.1t.,~ n,.,"'~il1\Uf1\ uo:;i;:i fO(t!K untulo: f1\.I::il\~).t1,.,:;;n~ coun:c,O.,rty. 
Valun,.., lift,it .,tJ.,I"h : 

OJ (.,:1 nl.,1c. sinH'"' VO ".Jf1 ", tf .,n::.,,, ~i d'Jn~l.,n coun'~rp.'rty d.,1.)1" 
su.U\I O')fiod f , t~'h1fHU. 

Tr.'n~ .• ction linlit ,HJ.,I"h : 

OJI." rn.,·",imum s"li"0 trftn~"t.:~i y~nll dilftltul<.,n 01 .. 11 ddJI.:r. 
Crodil lin.) limit ad.IIJIl : 
Oat4s m~k,imun, pa,isi (11.ICdl110llt fttftU "rodit kep.dJ countorp.lf· 
tv (bi.\SftnyJ bank!. 
Customer limit .dlll.,h : 
0.114' ",.,Io:,i",um (1r}sisll<re.fit \(ellod., cuHon,,,,. 

~ -~------.- ..... ---~ 
... ~::~~:.:-.~-:.~'~~.~~ ........................ . . -.,,--:.. . 
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